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Peserta Didik Kelas V SDN 7 Kampungdalem Tulungagung

Sulistyoningsih Puspitosari'®, Frita Devi Asriyanti?
ningsihsulistyo487@gmail.com**, reyhe.butterfly@gmail.com?
L2pendidikan Guru Sekolah Dasar
L2Universitas Bhinneka PGRI

Abstract : Reading interest is a person's desire for works presented in writing.
The purpose of the study was to determine the effect of reading interest on
the learning outcomes of students at SDN 7 Kampungdalem Tulungagung.
This study was quantitative with an ex post facto type. The sampling
technique used purposive sampling based on the class level of students with
40 respondents. The data collection technique used a reading interest
questionnaire and a Pancasila education learning outcome test. The data
analysis technique used a simple linear regression test to determine the
magnitude of the effect of reading interest on the learning outcomes of
Pancasila education. The results of the study showed that the average reading
interest of students was 69.76 with a high category and learning outcomes of
65.37 with a fairly good category. Based on the hypothesis test conducted,
there was a unidirectional and positive influence between students' reading
interest and Pancasila education learning outcomes, with a sig. value of 0.000
and a tcount value of 6.711 greater than 2.024 ttable. The magnitude of the
relationship between reading interest and learning outcomes is 0.542.
Students' reading interest has a 54.2% influence on the learning outcomes of
Pancasila education and 45.8% is caused by other factors that were not
studied. It is hoped that through this study, it can provide information and
references for further research, especially those that examine students'
reading interest.

Keywords : Learning Outcomes, Pancasila Education, Reading Interest.

Abstrak : Minat baca merupakan hasrat seseorang terhadap karya yang
disajikan dalam tulisan. Tujuan penelitian mengetahui pengaruh minat baca
terhadap hasil belajar peserta didik di SDN 7 Kampungdalem Tulungagung.
Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan jenis ex post facto. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan jenjang
kelas peserta didik sebanyak 40 responden. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket minat baca dan tes hasil belajar pendidikan pancasila.
Teknik analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana untuk
mengetahui besarnya pengaruh minat baca terhadap hasil belajar pendidikan
pancasila. Hasil penelitian diketahui rata-rata minat baca peserta didik sebesar
69,76 dengan kategori tinggi dan hasil belajar sebesar 65,37 dengan kategori
cukup baik. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan terdapat pengaruh yang
searah dan positif antara minat baca peserta didik dengan hasil belajar
pendidikan pancasila, dengan nilai sig. Sebesar 0,000 dan nilai thitung 6,711
lebih besar dari 2,024 twne. Besarnya hubungan minat baca dengan hasil
belajar yaitu 0,542. Minat baca peserta didik berpengaruh sebesar 54,2%
terhadap hasil belajar pendidikan pancasila dan 45,8% disebabkan oleh faktor
lain yang tidak diteliti. Harapannya melalui penelitian ini, dapat memberikan
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informasi dan acuan untuk penelitian selanjutnya khususnya yang mengkaji
minat baca peserta didik.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Minat Baca, Pendidikan Pancasila.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan keberdayaan seseorang dalam mengembangkan kemampuan
baik secara terstruktur maupun tidak terstruktur (Tarwani & Herdiana, 2021). Pendidikan
adalah kegiatan berkelanjutan yang ditempuh untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan
menjadi faktor krusial keberhasilan suatu bangsa, hal ini tertuang dalam dasar negara republik
Indonesia yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa (Haryono & Sunarso, 2019) Pendidikan dapat
membentuk karakter, pola pikir, pengetahuan dan keterampilan seseorang sejak usia dini.
Keberhasilan pendidikan didorong oleh banyak faktor salah satunya yaitu adanya peserta didik
yang terlibat (Nur & Sulistyawati, 2024). Peserta didik sebagai target utama dalam pendidikan
dituntut untuk memiliki berbagai kecakapan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Marina,
2024) Peserta didik pada tingkat sekolah dasar berada pada masa emas yaitu periode paling
baik dalam menempuh pendidikan Periode ini adalah momen paling tepat untuk membentuk
karakter peserta didik melalui penanaman nilai luhur dan budi pekerti. Karakter peserta didik
dapat diwujudkan melalui pendidikan pancasila.

Tujuan pembelajaran pendidikan pancasila dapat diwujudkan melalui keterampilan
peserta didik secara individual. Salah satu keterampilan yang mendukung keberhasilan tujuan
pendidikan yaitu keterampilan literasi peserta didik yang dapat diwujudkan melalui aktivitas
membaca (Nur & Sulistyawati, 2024). Besarnya minat baca peserta didik menjadi tolak ukur
keberhasilan suatu pendidikan. Membaca dapat memperluas wawasannya peserta didik,
mempertajam gagasan, dan meningkatkan sebuah kreativitas (Simbolon et al., 2022) Tanpa
adanya kegiatan membaca, tidak memungkinkan seluruh ilmu yang diperoleh dapat diserap,
sehingga budaya membaca harus dikembangkan sejak usia dini. Membaca memiliki kapabilitas
yang cukup krusial dalam proses belajar, khususnya di tingkat sekolah dasar. Peserta didik
memperoleh ilmu pengetahuan melalui kebiasaan membaca. Ketuntasan pembelajaran meliputi
berbagai kemampuan dan keterampilan mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik
yang disebut hasil belajar (Mahmur et al., 2020). Kegiatan membaca dapat mengasah
pengetahuan dan daya ingat peserta didik sehingga dapat menunjang hasil belajar peserta didik
(Nur & Sulistyawati, 2024).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SDN 7 Kampungdalem Tulungagung ini
peserta didik kelas V kurang mempunyai keinginan untuk aktivitas belajar terutama dalam
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membaca. Fakta yang terjadi, aktivitas belajar menjadi hal yang kurang diminati karena zaman
sekarang peserta didik itu lebih tertarik dengan handphone untuk bermain game (Noval
Airlangga & Suyono, 2024). Penggunaan handphone yang berlebihan, membuat beberapa
siswa melalaikan kewajibannya untuk belajar. Sementara waktu aktivitas belajar, minat adalah
satu hal yang memegang peranan penting, karena minat memiliki dampak yang besar akan
keberhasilan belajar. Sejalan dengan temuan Ulandari et al. (2023) minat baca peserta didik di
Indonesia masih terbilang rendah, sesuai dengan hasil survei PISA Indonesia masih di peringkat
ke 74 dari 79 negara. Terungkap bahwa rendahnya minat baca peserta didik masih diambang
kritis sehingga perlu ditingkatkan.

Pendidikan pancasila menjadi pondasi penanaman budi luhur peserta didik. Namun
dibalik pentingnya pendidikan pancasila, fakta mengatakan bahwa mata pelajaran Pendidikan
Pancasila kurang diminati oleh peserta didik. Putri et al. (2023) mengemukakan bahwa
kebanyakan peserta didik memandang pelajaran Pendidikan Pancasila cukup sulit, karena
peserta didik harus mempunyai pemahaman yang sangat luas. Hal ini sejalan dengan
(Mislawati, 2023) yang mengemukakan bahwa pembelajaran Pendidikan Pancasila sangat
kurang diminati peserta didik dan membosankan serta banyak menghafal. Berdasarkan uraian
permasalahan diatas, muncul dugaan minat baca peserta didik berpengaruh terhadap hasil
belajarnya. Hal ini mendasari penelitian pengaruh minat baca terhadap hasil belajar pendidikan
pancasila peserta didik. Dengan demikian, pengaruh minat baca peserta didik terhadap hasil

belajar Pendidikan Pancasila perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan termasuk penelitian ex post facto dengan melihat gejala
atau kejadian yang sudah ada secara apa adanya. Penelitian ini menggunakan uji regresi linear
sederhana untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel (X) dengan variabel (Y). Data
dianalisis dengan teknik regresi linear sederhana yang memerlukan uji prasyarat berupa uji
normalitas, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas menggunakan program SPSS 22. Penelitian
ini dilakukan di SDN 7 Kampungdalem Kabupaten Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini
peserta didik kelas VA dan VB sejumlah 40 peserta didik yang ditentukan berdasarkan teknik
purposive sampling. Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan jenjang kelas peserta didik
yang telah menempuh pembelajaran pendidikan pancasila. Instrumen yang digunakan berupa

angket minat baca yang terdiri dari 24 item pernyataan.
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Angket telah terstandardisasi dan terdiri atas beberapa indikator meliputi perasaan
senang, pemusatan perhatian, penggunaan waktu, motivasi untuk membaca dan emosi dalam
membaca. Hasil validitas angket minat baca dinyatakan valid berdasarkan matriks Gregory
dengan skor 1,00 dan reliabilitas berdasarkan matriks Borich dengan skor 89,29% sebagai bukti
konstruk. Angket ini menggunakan skala likert 4 poin persetujuan yang kemudian diuh menjadi
data interval. Adapun hasil belajar pendidikan pancasila diperoleh dari nilai tes hasil belajar
pancasila yang telah terstandardisasi dengan skor validitas sebesar 1,00 dan skor reliabilitas

sebesar 95,24%. Hasil minat baca dan hasil belajar dapat dihitung menggunakan rumus sebagai
. R
berikut. NP = o < 100%

Keterangan:

NP = Skor yang dicari
R = skor yang diperoleh
SM = skor maksimum

Minat baca dan hasil belajar peserta didik dianalisis dengan memberikan penilaian dan
kategori. Pedoman penilaian pada angket minat baca dapat ditinjau pada tabel 1, kategorisasi
minat baca dapat dilihat pada tabel 2 dan kategorisasi tes hasil belajar dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 1. Pedoman penskoran angket minat baca

Pernyataan Positif  Skor  Pernyataan Negatif  Skor

Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4

Tabel 2. Kriteria kategorisasi minat baca dan hasil belajar

Skor Kriteria
0<P<20 Sangat Rendah
20<P <40 Rendah
40<P <60 Cukup
60 <P <80 Tinggi

80<P <100 Sangat Tinggi

Data minat baca dan hasil belajar peserta didik di analisis menggunakan SPSS 22. Uji
hipotesis yang digunakan berupa uji regresi linear sederhana. Rumusan hipotesis statistik terdiri
dari Ho (tidak terdapat pengaruh antara minat baca dengan hasil belajar pendidikan pancasila)
dan Ha (terdapat pengaruh antara minat baca dengan hasil belajar pendidikan pancasila).
pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi, jika sig. < 0,05 mengandung arti ada
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pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y dan apabila sig, > 0,05 maka tidak terdapat

pengaruh antara variabel X dengan variabel Y.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis angket minat baca peserta didik diperoleh dari pengisian angket oleh peserta
didik kelas VA dan VB SDN 7 Kampungdalem secara langsung. Jumlah skor yang didapatkan
diolah menggunakan persamaan pada rumus 1 dan dikategorikan berdasarkan kriteria pada
tabel 4. Perolehan hasil minat baca dan hasil dan hasil belajar secara keseluruhan
diinterpretasikan berdasarkan pada tabel 3.
Tabel 3. Rata-rata persentase minat baca dan hasil belajar peserta didik

Variabel Skor Kategori
Minat Baca 69,37  Tinggi
Hasil Belajar 65,23  Tinggi

Mengacu pada tabel 3 diketahui nilai rata-rata minat baca peserta didik kelas VA dan
VB SDN 7 Kampungdalem senilai 69,37 pada kategori tinggi. Nilai rata-rata hasil belajar
peserta didik kelas VA dan VB SDN 7 Kampungdalem berada pada kriteria tinggi dengan nilai
sebesar 65,23. Berdasarkan hasil analisis angket minat baca, persentase jumlah siswa kelas VA
dan VB berdasarkan tingkat minat baca terdapat pada tabel 4.

Tabel 4. Persentase minat baca dan hasil belajar peserta didik

No Skor Kriteria Mir]at Baca Hasi_l Belajar
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase

1. 0<P<20  Sangat Rendah 0 0% 0 0%

2. 20<P <40 Rendah 0 0% 10 25%

3. 40<P<60 Cukup 9 23% 10 25%

4, 60 <P <80 Tinggi 20 50% 16 40%

5. 80<P<100 Sangat Tinggi 11 28% 4 10%

Tabel 4 memuat informasi minat baca peserta didik kelas VA dan VB sebesar 23%
terhimpun ditingkat cukup, 50% ditingkat tinggi dan 28% ditingkat sangat tinggi. Perolehan
hasil belajar peserta didik diketahui sebesar 25% ditingkat rendah, 25% berada ditingkat cukup,
40%. ditingkat tinggi dan 10% berada ditingkat sangat tinggi. Skor minat baca dan hasil belajar
peserta didik digunakan untuk uji regresi sederhana menggunakan program SPSS 22. Sebelum
uji regresi linear sederhana dilakukan, perlu adanya uji prasyarat berupa uji normalitas, uji
linearitas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas, uji linearitas dan heteroskedastisitas

dapat dilihat pada tabel 5 dan gambar 1.
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Tabel 5. Output uji normalitas dan linearitas minat baca dan hasil belajar peserta didik

Normalitas (sig) Linearitas (sig)
0,910 0,552

Minat Baca
Hasil Belajar

Uji normalitas minat baca (X) dengan hasil belajar (Y) berdasarkan nilai sig = 0,910 >
0,05 sehingga dapat diartikan bahwa data terdistribusi normal. Pada uji linearitas diperoleh hasil
sig = 0,552 > 0,05 sehingga dapat diasumsikan hubungan minat baca dengan hasil belajar
peserta didik adalah linear.

Scatterplot

Dependent Variable: Hasil_Belajar

ssion Studentized Residual

Regre

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Grafik scatterplot
Grafik scatterplot pada gambar 1 mengindikasikan sebaran data yang diilustrasikan
melalui titik-titik terdapat skema yang jelas dan menyebar di atas dan di bawah titik nol pada
sumbu vertikal, sehingga dapat dikonklusikan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam
penelitian ini.

Tabel 6. Output uji regresi linear sederhana minat baca terhadap hasil belajar

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t  Sig.
. (Constant) 15.529 7.520 2.065 .046
Minat_Baca 714 106 .736 6.711 .000

Berdasarkan hasil hipotesis pada tabel 6 diperoleh nilai constant (a) sebesar 15.529
dengan nilai minat baca (b/koefisien regresi) sebesar 0,714 sehingga dapat dirumuskan
persamaan regresi linear variabel X dan variabel Y sebagai berikut. Y =a + bX, Y = 15.529 +
0,714X. Persamaan mengandung makna bahwa konstanta (o)) sebesar 1 artinya, apabila skor
minat baca (X) sebesar nol maka nilai konsisten hasil belajar peserta didik () sebesar 15.529.
Nilai koefisien regresi variabel X sebesar 0,714 menjelaskan bahwa, apabila minat baca
meningkat sebesar 1 poin mengakibatkan penambahan skor hasil belajar sebesar 0,714 satuan.
Nilai koefisien regresi bernilai positif maka dapat diartikan bahwa minat baca peserta didik
berpengaruh positif terhadap hasil belajarnya, sehingga persamaan regresinya adalah Y =
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15.529 + 0,714 X.

Berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh pada tabel diatas sebesar 0,000 lebih kecil
dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka terdapat pengaruh yang
signifikan antara minat baca peserta didik dengan hasil belajar pendidikan pancasila kelas VA
dan VB SDN 7 Kampungdalem. Hipotesis penelitian dapat pula ditinjau melalui uji t dengan
dasar pengambilan keputusan berdasarkan perbedaan nilai thitung dengan nilai tianei. Jika nilai
thitung > ttaber Maka terdapat pengaruh minat baca terhadap hasil belajar pendidikan pancasila.
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa nilai thiting Sebesar 6,711 lebih besar dari nilai taper 2,024
(6,711 > 2,024) dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh minat baca terhadap hasil belajar.
Besarnya pengaruh minat baca peserta didik terhadap hasil belajar dapat diketahui melalui nilai
R square yang diperoleh dari perhitungan statistik menggunakan koefisien determinasi. Hasil
uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Output uji koefisien determinasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .736° 542 530 7.41812

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa besarnya nilai hubungan
Rsqare antara minat baca dengan hasil belajar yaitu sebesar 0,542 mengandung makna pengaruh
minat baca peserta didik terhadap hasil belajar pendidikan pancasila adalah 54,2% dan 45,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diuji pada penelitian ini. Berdasarkan hasil uji regresi
linear sederhana antara minat baca dengan hasil belajar diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 maka
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh antara minat baca terhadap hasil belajar.
Nilai Rsquare = 0,542 sehingga koefisien regresi dikatakan signifikan. Pengaruh yang terjadi
antara minat baca terhadap hasil belajar berpengaruh positif dan searah, artinya semakin tinggi
minat baca peserta didik maka semakin tinggi pula hasil belajarnya sedangkan, semakin rendah
minat baca peserta didik maka semakin rendah pula hasil belajarnya. Pengaruh minat baca
sebagai variabel (X) terhadap hasil belajar sebagai variabel (Y) dapat dilihat berdasarkan hasil
koefisien determinasinya.

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor baik secara internal maupun
eksternal. Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu minat
baca. Minat baca merupakan keinginan seseorang atau gairah terhadap memaknai rangkaian
kata melalui media tulis (Mahmur et al., 2020). Minat baca merupakan kemampuan yang
diperlukan dalam aktivitas belajar, peserta didik yang memiliki hasrat membaca tinggi

cenderung mencari tahu hal-hal baru melalui kegiatan membaca. Minat baca dapat mendorong
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kemauan peserta didik untuk mengulik lebih lanjut suatu topik bacaan dengan lebih mendalam.
Peserta didik yang terbiasa membaca secara spontan akan lebih mudah menerima informasi dan
lebih fokus dalam kegiatan belajar mengajar sehingga melalui kegiatan membaca dapat

mendorong peserta didik untuk memperoleh hasil belajar dengan lebih optimal.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat baca dengan hasil belajar Pendidikan
Pancasila pada peserta didik kelas V di SDN 7 Kampungdalem Tulungagung. Hasil regresi
linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat
pengaruh yang kuat dan positif. Besarnya pengaruh minat baca terhadap hasil belajar diperoleh
dari nilai R square sebesar 0,524 sehingga diperoleh nilai pengaruh minat baca terhadap hasil
belajar sebesar 52,4% dan 45,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan

dalam penelitian ini.
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Abstract : This study aims to evaluate the feasibility of developing mobile-
based interactive media in Pancasila Education subjects. The procedure used
is research and development with the ADDIE method. The product produced
in this study is a mobile-based learning media that includes Bhinneka Tunggal
Ika material with local wisdom. The feasibility test obtained a score of 94%
from media experts and 95% from material experts, while the evaluation stage
involved small group trials with a score of 86% and large group trials with a
score of 93%. Based on these results, it can be concluded that the developed
mobile-based interactive learning media is very feasible to use in the learning
process, showing great potential in increasing the effectiveness of education
and the relevance of the application of mobile technology in the educational
environment.

Keywords : Interactive Media, Mobile, Pancasila Education.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan
pengembangan media interaktif berbasis mobile pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Prosedur yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan dengan metode ADDIE. Produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis mobile yang mencakup
materi Bhinneka Tunggal lka dengan kearifan lokal. Uji kelayakan
memperoleh skor sebesar 94% dari ahli media dan 95% dari ahli materi,
sedangkan tahap evaluasi melibatkan uji coba kelompok kecil dengan skor
86% dan uji coba kelompok besar dengan skor 93%. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis
mobile yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses
pembelajaran, menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan efektivitas
pendidikan dan relevansi penerapan teknologi mobile dalam lingkungan
pendidikan.

Kata Kunci : Media Interaktif, Mobile, Pendidikan Pancasila.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur untuk menciptakan
lingkungan belajar serta proses pembelajaran yang memungkinkan siswa-Siswi
mengembangkan potensinya secara aktif. Dengan demikian, mereka dapat memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta
keterampilan yang diperlukan oleh diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara

(Makkawaru, 2019). Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berperan dalam meningkatkan
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kapasitas individu, tetapi juga dalam membentuk karakter yang kuat dan tangguh. Pendidikan
Pancasila, dalam hal ini, menjadi fondasi utama bagi perkembangan etika dan moral dalam
masyarakat, dengan tujuan membentuk individu yang bertanggung jawab dan memperhatikan
kepentingan bersama. Pendidikan Pancasila merupakan mata pelajaran integral dalam sistem
pendidikan yang wajib dipelajari dan dipahami oleh setiap siswa dan mahasiswa untuk
menciptakan generasi yang terdidik dan cinta tanah air (Novita & Widodo, 2023).

Sebelum adanya Pendidikan Pancasila di Indonesia, kurikulum pendidikan sering
mengalami perubahan. Menurut Raharjo (2020), terdapat ungkapan yang sering muncul
bersamaan dengan pergantian pemimpin di negeri ini, yaitu "ganti menteri, ganti kurikulum®,
Sejak kemerdekaan Indonesia tahun 1945, kurikulum pendidikan nasional telah mengalami
perubahan beberapa kali, yaitu pada tahun 1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004,
2006, serta yang terbaru adalah kurikulum 2013. Saat ini, muncul perspektif baru mengenai
kurikulum Merdeka Belajar. Dalam kurikulum Merdeka, guru tetap diharapkan mampu
berinovasi dalam menciptakan dan menerapkan metode pembelajaran yang efektif selama
kegiatan belajar mengajar di kelas (Manik et al., 2022).

Hasil observasi di SMKS Veteran 1 Tulungagung pada kelas XI TKJ dalam mata
pelajaran Pendidikan Pancasila menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang berminat terhadap
mata pelajaran tersebut. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang masih terfokus pada ceramah mengurangi
interaktivitas di kelas dan membatasi partisipasi siswa dalam proses belajar. Meskipun siswa
diperbolehkan membawa gawai atau smartphone, penggunaannya tidak teroptimalkan sehingga
teknologi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran. Kurangnya
daya tarik dalam penyampaian materi oleh guru, yang sebagian besar masih menggunakan
media sederhana seperti papan tulis dan buku, menjadi kendala. Secara umum, diperlukan
peningkatan metode pembelajaran dengan pendekatan yang lebih variatif dan inovatif serta
integrasi teknologi secara lebih efektif untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang
dinamis dan meningkatkan motivasi siswa terhadap materi pembelajaran. Namun, terdapat
tantangan ketika guru melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, dimana para siswa sering
merasa bosan karena penggunaan media yang bersifat tradisional dan kurang interaktif.

Keadaan ini mempengaruhi efektivitas siswa dalam memahami dan mengasimilasi
materi pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan perubahan yang signifikan dalam pendekatan
pembelajaran, dengan mengadopsi media yang lebih inovatif dan interaktif. Langkah ini

diambil untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar sambil tetap menjadikan proses
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pembelajaran lebih menarik. Penulis berinisiatif menciptakan sebuah media interaktif berbasis
mobile yang dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. Penggunaan
media pembelajaran interaktif sangat penting karena memiliki sejumlah keunggulan yang dapat
menyediakan interaksi yang lebih luas dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif memungkinkan pengalaman belajar menjadi lebih personal dan dapat disesuaikan
dengan berbagai strategi pembelajaran yang beragam. Selain itu, media pembelajaran
membantu guru dalam menjelaskan materi dan memudahkan siswa dalam memahami materi
yang diajarkan (Rozie, 2018). Menurut Widianto (2021), media pembelajaran adalah alat atau
perangkat, baik hardware maupun software, yang berfungsi sebagai penunjang untuk
mempermudah dan meningkatkan keberhasilan proses belajar peserta didik. Sedangkan
menurut Darmini dalam Purnamasari (2019), media pembelajaran adalah kumpulan alat bantu
yang digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa sebagai sumber belajar.

Salah satu media interaktif yang dapat dipertimbangkan adalah penggunaan PowerPoint
interaktif, yang akan menjadi fondasi utama dalam pengembangan media pembelajaran.
Namun, diperlukan beberapa tahapan agar dapat diintegrasikan dan dioperasikan secara optimal
melalui perangkat gawai atau smartphone. Proses tersebut melibatkan penggunaan sejumlah
software tertentu, termasuk Microsoft PowerPoint, iSpring Suite, dan website APK Builder.
Ketiga software ini berperan penting dalam proses pembuatan media pembelajaran interaktif,
di mana masing-masing memiliki fungsi untuk menyempurnakan hasil akhir dari media
pembelajaran tersebut. Integrasi antara PowerPoint dan kedua software tersebut menjadi krusial
untuk mencapai tingkat kesempurnaan yang diharapkan dalam media pembelajaran. Selain itu,
media pembelajaran interaktif dapat dimanfaatkan tidak hanya dalam konteks jam
pembelajaran tetapi juga di luar waktu tersebut. Karena sifatnya yang berupa perangkat lunak,
media ini dapat diakses dengan fleksibilitas kapan pun dan di mana pun. Keunggulan ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendalami pemahaman terhadap materi

pembelajaran secara mandiri dengan pendekatan interaktif yang lebih baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembanan atau Research and
Development (R&D). Salah satu media yang menetapkan tahapan-tahapan mendasar dalam
rancangan pengembangan media yang simpel dan mudah dipahami adalah model ADDIE.
Model ADDIE digunakan untuk menggambarkan metode sistematis dalam pengembangan

pembelajaran. Robert Marie Brach dalam Sugiyono (2022) mengembangkan Instructional
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Design dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan ekstensi dari Analysis (Analisis), Desaign
(Desain), Development (Pengembangan) ,Implementation (Implementasi), dan Evaluational
(Evaluasi). Analysis, terkait dengan proses analisis terhadap kondisi kerja dan lingkungan untuk
mengidentifikasi produk yang perlu dikembangkan. Desaign, melibatkan pembuatan desain
produk sesuai dengan kebutuhan yang ada. Development, adalah proses pembuatan dan
pengujian produk tersebut. Implementation adalah penerapan produk tersebut, sedangkan
Evalutional adalah evaluasi terhadap kesesuaian setiap langkah kegiatan dan produk yang telah
dibuat dengan spesifikasinya (Sugiyono, 2022).

Metode pengumpulan data adalah strategi yang digunakan peneliti untuk menghimpun
informasi yang mendukung proses pengembangan aplikasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan angket. Observasi
dilakukan untuk mendapatkan data secara langsung dari lingkungan belajar, wawancara
digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam dari subjek penelitian, dan angket
digunakan untuk mengumpulkan data dari sampel yang lebih besar. Penyusunan instrumen
penilaian dikelompokkan menjadi tiga jenis berdasarkan peran dan posisi subjek dalam
penelitian ini, yaitu: (1) instrumen untuk ahli media, (2) instrumen untuk ahli materi, dan (3)
instrumen evaluasi respon siswa. Setelah data diperoleh, data tersebut kemudian diolah untuk
menilai kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan penilaian dalam
bentuk persentase. Untuk mengetahui kelayakan dalam produk, peneliti menggunkan referensi

Skor yang Diperoleh

rumus sebagai berikut. Hasil = x 100%. Menurut Ernawati dalam

Skor Maksimal

Nuryanah dkk., 2021 bahwa presentase kalayakan media sebagai berikut.
Tabel 1. Interprestasi Skor

No Skor presentase Kategori

1. <21% Sangat Tidak Layak
2. 21% - 40% Tidak Layak

3 41% - 60% Cukup Layak

4 61% - 90% Layak

5 91% - 100% Sangat Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengembangan di kelas X1 TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) SMKS
Veteran 1 Tulungagung menghasilkan produk media pembelajaran interaktif berbasis mobile
untuk mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Produk ini dirancang untuk belajar mandiri atau di
kelas melalui smartphone. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D)

Robert Marie Brach dalam Sugiyono (2022) mengembangkan Instructional Design dengan
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pendekatan ADDIE, yang merupakan ekstensi dari Analysis (Analisis), Desaign (Desain),
Development (Pengembangan) ,Implementation (Implementasi), dan Evaluational (Evaluasi).

Tahap Pertama Analisis Data (Analysis) dalam pembuatan media pembelajaran
interaktif berbasis mobile adalah menganalisis data. Langkah-langkah yang dilakukan pada
tahap ini meliputi analisis peserta didik, analisis materi, dan analisis kebutuhan. Dalam analisis
peserta didik, wawancara dengan guru Pendidikan Pancasila dan pengamatan di kelas X1 TKJ
mengungkapkan bahwa siswa lebih tertarik berinteraksi dengan teman sekelas atau
menggunakan smartphone dibandingkan memperhatikan materi yang diajarkan. Analisis materi
menunjukkan bahwa materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila untuk
kelas XI TKJ adalah Bhinneka Tunggal Ika dengan kearifan lokal. Guru-guru Pendidikan
Pancasila lebih fokus pada pemahaman materi daripada praktik langsung. Analisis kebutuhan
mengungkapkan bahwa guru-guru tidak memiliki akses ke media pembelajaran selain buku
paket dan LKS, yang dapat menghambat proses belajar mengajar. Media yang dikembangkan
bertujuan untuk memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi Bhinneka Tunggal Ika dengan
memperhatikan kearifan lokal dan dikembangkan berbasis mobile dengan persyaratan sistem
operasi Android minimal versi 5 atau yang lebih baru.

Tahap Kedua Desain (Design) Untuk mendukung pengembangan produk yang lebih
terarah dan efisien, dilakukan analisis kebutuhan yang mencakup kebutuhan materi dan
kebutuhan hardware dan software. Kebutuhan materi mencakup pemahaman tentang Bhinneka
Tunggal Ika dengan kearifan lokal. Materi diperoleh dari perpustakaan sekolah dan internet,
kemudian disusun, dipilah, dimodifikasi, dan dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna media.
Kebutuhan hardware mencakup komputer dan smartphone. Kebutuhan perangkat lunak
mencakup PowerPoint 2019, ISpring Suite 9, dan Website 2 APK Builder. Semua perangkat
keras dan perangkat lunak harus tersedia dan siap digunakan sesuai dengan storyboard dan

flowchart yang telah dibuat.

PENDIDIKAN PANCASILA

Bhinneka Tunggal Ika

Gambar 1. Media Interaktif berbasis mobile
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Tahap ketiga pengembangan produk (Development) pada tahap ini, media pembelajaran
dibuat menggunakan perangkat lunak PowerPoint serta 1Spring Suite untuk mengonversi file
PowerPoint menjadi web dasar. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi pembuatan media
dan pengumpulan materi. Media pembelajaran dibuat menggunakan PowerPoint dan 1Spring
Suite. File PowerPoint yang telah diubah menjadi file web diekstraksi dan diubah menjadi
aplikasi menggunakan Website 2 APK Builder. Hasilnya adalah file .APK yang bisa diinstal
dan dibuka menggunakan smartphone dengan sistem operasi Android. Peneliti mengumpulkan
semua bahan dari buku paket Pendidikan Pancasila dan beberapa jurnal. Fitur dan template pada
PowerPoint digunakan untuk mengolahnya menjadi satu media pembelajaran yang interaktif.

Tahap keempat implementasi (Implementation) setelah media pembelajaran selesai,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba kepada ahli media dan ahli materi. kemudian
setelah dilakukan uji validitas maka produk diimplementasikan ke peserta didik. Tahap Kelima
Evaluasi (Evaluation) Pada fase ini, dilakukan evaluasi kelayakan penggunaan media
pembelajaran. Evaluasi ini melibatkan penggunaan kuesioner yang diisi oleh siswa. Uji coba
dilaksanakan dalam dua fase, pertama dengan uji coba pada kelompok kecil dan selanjutnya
dengan uji coba pada kelompok besar yang terdiri dari siswa kelas XI TKJ semester dua di
SMKS Veteran 1 Tulungagung. Uji coba pada kelompok kecil memerlukan partisipasi lima
siswa, sedangkan uji coba pada kelompok besar memerlukan partisipasi dua belas siswa.
Evaluasi ahli media serta ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan media serta
memberikan saran perbaikan produk. Penilaian dari peserta didik dan pendidik menggunakan
angket untuk menilai produk yang telah dikembangkan.

Kevalidan produk dalam hasil uji coba produk oleh ahli media dilakukan dalam dua
tahap. Pada tahap pertama, produk mendapatkan skor persentase 84%. Saran yang diberikan
pada tahap ini adalah untuk memperbaiki indikator pernyataan yang digunakan dalam evaluasi
oleh ahli media. Selain itu, ahli media menyarankan revisi aplikasi dengan ketentuan bahwa
warna harus disesuaikan dengan jenjang sekolah, serta ukuran dan warna font harus disesuaikan
untuk meningkatkan keterbacaan dan estetika. Setelah dilakukan revisi sesuai dengan saran
tersebut, produk kembali dinilai oleh ahli media dan mendapatkan skor persentase 94%, yang
menunjukkan bahwa produk tersebut sangat layak untuk digunakan.

Tabel 2. Hasil Uji Ahli Media

Aspek Indikator Skor Keterangan
Program mudah digunakan 5  Sangat Setuju
Komunikasi  Urutan informasi dalam program mengikuti .
. X . 4 Setuju
logika/alur pembelajaran jelas
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Aspek Indikator Skor Keterangan
Program ini berinteraksi dengan baik bagi pengguna 4 Setuju
Sudah jelas petunjuk penggunaan media ini 5  Sangat Setuju
Kualitas Bahasa dalam program sudah baik 5  Sangat Setuju
Tata letak dan format teks dalam program sudah baik 5  Sangat Setuju
Penggunaan warna dalam media ini sudah bagus 5  Sangat Setuju
Kualitas gambar dalam media ini sudah bagus 4 Setuju
Desain llustrasi yang digunakan mendukung nilai edukatif 4 Setuju
Teknis Penggunaan animasi membantu menjelaskan konsep-
konsep yang kompleks secara visual dan menarik 5  Sangat Setuju
perhatian dengan baik
Tombol Interaktif digunakan dengan baik 5  Sangat Setuju
Urutan penyajian |r_1forma3| atau langkah-langkah 5 Sangat Setuju
Format dalam program berjalan secara runtut
Tampilan  Penggunaan background dalam media sudah bagus 5  Sangat Setuju
Keseluruhan tampilan dalam media sudah bagus 5  Sangat Setuju
Jumlah Skor 66
p . _ Skor yang diobservasi 100%
TeSentase = Skor yang diharapkan 0
Hasil Perhitungan :
_% 100%
70N
=94 %

Hasil uji materi oleh ahli materi menunjukkan persentase nilai sebesar 95%, yang
dikategorikan sebagai sangat layak. Uji materi ini dilakukan satu kali dengan tambahan
beberapa masukan. Salah satu saran utama adalah untuk menambahkan materi tentang
Bhinneka Tunggal lka yang dilengkapi dengan kearifan lokal, khususnya yang berkaitan
dengan daerah Kabupaten Tulungagung. Masukan ini bertujuan untuk meningkatkan relevansi
dan kontekstualisasi materi pembelajaran agar lebih sesuai dengan lingkungan lokal siswa.

Tabel 3. Hasil Uji Ahli Materi

Aspek Indikator Skor  Keterangan
Relevansi dengan kemampuan peserta didik 5 Sangat Setuju
Kejelasan Topik 5 Sangat Setuju
Isi Materi Keruntututan mfateri 4 Setuju _
Cakupan materi 5 Sangat Setuju
Kesesuian dengan evaluasi 5 Sangat Setuju
Relevansi gambar dan ilustrasi dengan materi 5 Sangat Setuju
Desain Teknis Kemudahan Pengguna{in _ 5 Sangat S_etuju
Kemudahan memahami materi 4 Setuju
Jumlah Skor 38
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Skor yang diobservasi

Presentase = Skor yang diharapkan x 100%
Hasil Perhitungan :
38
= 70 x 100%
=95 %

Setelah dilakukan wuji oleh ahli media dan ahli materi, produk tersebut

diimplementasikan terlebih dahulu pada kelompok kecil yang terdiri dari 5 peserta didik yang

dipilih secara acak tanpa mempertimbangkan tingkat kepintaran mereka guna mendapatkan

sampel yang representatif. Pada implementasi kelompok kecil, peserta didik dibagikan

instrumen untuk menilai persentase kelayakan dan memberikan masukan untuk media tersebut.

Hasil uji coba pada kelompok kecil menunjukkan persentase nilai 86% (layak).

Tabel 4. Hasil Uji Ahli Materi

No Pernyataan Skor Hasil  Persentase Keterangan
Analisis (%)

1. Apa_pendapatm_u tentang penggunaan 20 80% Layak
media pembelajaran ini.

2. Baga_lmana pengalaman anda dala_m_ _ 20 80% Layak
memilih menu program pada media ini.

3. Mudah u_ntt_Jk keluar dan masuk dari 21 84% Layak
programi ni.

4. thasa yang dlgunakgn dalar_n program 20 80% Layak
ini jelas dan mudah dipahami.

5. Tidak ada kalimat yang menyimpang 21 84% Layak

6. Melal_m media ini mudah memahami 21 84% Layak
materi pembelajaran.

7. Urutan isi materi sesui Capaian
Pembelajaran dan Alur Tujuan 19 76% Layak
Pembelajaran.

8.  Contoh dalam program sudah jelas. 17 68% Layak

9. Bahasayang digunakan mudah dipahami Sangat

A 23 92%

dan komunikatif. Layak

10. Tata letak teks dan gambar sangat bagus. 19 76% Layak

11. Background yang dipilih sesuai dengan 21 84% Layak
konten pembelajaran

12. Kesesuian warna sesui dengan konten 21 84% Layak
pembelajaran

13. Kesesuaian peml_llhan ukuran dan jenis 99 88% Layak
huruf sudah sesui

14. Kesesuian gambar animasi yang disajikan 99 88% Layak
sudah sesui

15 K_emenarlkan gambar animasi yang 20 80% Layak
digunakan sudah bagus.

Jumlah Skor 324
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Skor yang diobservasi

Presentase = = — yang diharapkan
Hasil Perhitungan :
324
=35 ¥ 100%
=86 %

x 100%

Berdasarkan masukan dari kelompok kecil, peneliti merevisi media pembelajaran

tersebut sesuai dengan instrumen yang telah dibagikan. Setelah revisi, dilakukan uji coba pada

kelompok besar yang terdiri dari satu kelas penuh. Hasil uji coba pada kelompok besar

menunjukkan persentase nilai 93% (sangat layak).
Tabel 5. Hasil Uji Ahli Materi

No Pernyataan Skor Hasil Persentase Keterangan
Analisis (%)
1.  Apa pendapatmu tentang penggunaan Sangat
. : L 95%
media pembelajaran ini. 57 Layak
2. Baga_lmana pengalaman anda dala_m_ _ 86% Layak
memilih menu program pada media ini. 52
3. Mudah uptl_Jk keluar dan masuk dari 88% Layak
program ini. 53
4. Bahasa yang digunak nadalam program ini 920¢ Sangat
jelas dan mudah dipahami. 55 ° Layak
5. Tidak ada kalimat yang menyimpang 54 90% Layak
6. Melalui media ini mudah memahami materi Sangat
. 92%
pembelajaran. 55 Layak
7. Urutan isi materi sesui Capaian Sanaat
Pembelajaran dan Alur Tujuan 92% La %k
Pembelajaran. 55 Y
8.  Contoh dalam program sudah jelas. 54 90% Layak
9. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 93% Sangat
dan komunikatif. 56 Layak
10. Tata letak teks dan gambar sangat bagus. Sangat
98%
59 Layak
11. Background yang dipilih sesuai dengan 98% Sangat
konten pembelajaran 59 Layak
12. Kesesuian warna sesui dengan konten Sangat
. 93%
pembelajaran 56 Layak
13. Kesesuaian pemilihan ukuran dan jenis 97% Sangat
huruf sudah sesui 58 Layak
14, Kesesuian gambar animasi yang disajikan Sangat
> 95%
sudah sesui 57 Layak
15 Kemenarikan gambar animasi yang 98% Sangat
digunakan sudah bagus. 59 Layak
Jumlah Skor 839
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Skor yang diobservasi

Presentase = Skor yang diharapkan x 100%
Hasil Perhitungan :
839
= 900 x100%
=93 %

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa produk yang dikembangkan sangat
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Masukan dari kedua tahap implementasi ini
sangat berharga untuk memastikan bahwa media pembelajaran tidak hanya memenuhi standar
kelayakan, tetapi juga relevan dan efektif dalam konteks pendidikan di SMKS Veteran 1
Tulungagung.

SIMPULAN

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis mobile pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di kelas X1 TKJ SMKS Veteran 1 Tulungagung menunjukkan
bahwa media ini sangat layak dan efektif untuk digunakan. Pengembangan media ini mengikuti
model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
dan Evaluasi. Pada tahap Analisis, kebutuhan dan situasi subjek penelitian dipahami secara
mendalam. Tahap Desain melibatkan penyusunan storyboard dan perancangan media. Tahap
Pengembangan mewujudkan desain menjadi produk konkret. Tahap Implementasi melibatkan
penggunaan media dalam kelas, dan tahap Evaluasi mencakup uji coba skala kecil dan besar
serta perbaikan berdasarkan umpan balik dari ahli. Hasil validasi menunjukkan tingkat
kecocokan materi sebesar 95% dan media sebesar 94%, dengan hasil uji coba peserta didik
menunjukkan tingkat kelayakan 93%. Media ini tidak hanya memfasilitasi pemahaman peserta
didik, tetapi juga bermanfaat bagi guru dalam penyajian materi, khususnya yang berkaitan
dengan Bhinneka Tunggal lka dan kearifan lokal Tulungagung. Oleh karena itu, media ini

dinyatakan sangat layak dan berkualitas untuk digunakan dalam pembelajaran
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Abstract : This research is motivated by the lack of application of varied
teaching materials in the independent curriculum at SD Negeri 4 Ngentrong.
The teaching materials used still use smart agile books. This is the basis for
researchers in developing LKPD based on a scientific approach with the help
of a liveworksheet application on the material of style for grade IV. The aim
is to develop and describe the validity of LKPD based on a scientific approach
assisted by liveworksheets on the material of style. The method used in this
study is Research and Development (R&D) with the 4-D model (Define,
Design, Develop, Disseminate). The data collection technique used was a
questionnaire, the data collection instrument used a questionnaire sheet for
media experts, material experts, language experts, teacher responses, and
student responses. The validity of the development of LKPD is determined
from the results of validation by media experts, material experts and language
experts, the results of the media expert assessment got an average percentage
score of 88.75%, the results of the assessment from material experts got an
average percentage score of 93%, and the results of the assessment from
language experts got an average percentage score of 93.75%. The product
development test to (practitioner) class teachers got a percentage score of
95% and the test to users (students) of class IV totaling 19 got a percentage
score of 93.42%. So it can be concluded that LKPD based on a scientific
approach assisted by liveworksheets is "very valid" and can be used in the
learning process.

Keywords : LKPD, Liveworksheet, Scientific Approach, Force Material.

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya penerapan bahan ajar
bervariatif pada kurikulum merdeka di SD Negeri 4 Ngentrong. Bahan ajar
yang digunakan masih menggunakan buku cerdas tangkas. Hal ini menjadi
dasar peneliti dalam pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik
dengan bantuan aplikasi liveworksheet pada materi gaya kelas V. Tujuannya
untuk mengembangkan dan mendeskripsikan kevalidasian LKPD berbasis
pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet pada materi gaya. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and Development
(R&D) dengan model 4-D (Define, Design, Develop, Disseminate). Teknik
pengumpulan data yang digunakan menggunakan angket, instrumen
pengumpulan data menggunakan lembar angket untuk ahli media, ahli materi
ahli bahasa, respon guru, dan respon peserta didik. Kevalidan pengembangan
LKPD ditentukan dari hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa,
hasil dari penialaian ahli media mendapat skor presentase rata-rata 88,75%,
hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan skor presentase rata-rata 93%,
dan hasil penilaian dari ahli bahasa mendapatkan skor presentase rata-rata
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93,75%. Uji pengembangan produk kepada (praktisi) guru kelas
mendapatkan skor presentase 95% dan uji kepada pengguna (peserta didik)
kelas 1V sejumlah 19 mendapatkan skor presentase 93,42%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan
liveworksheet “sangat valid” dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci : LKPD, Liveworksheet, Pendekatan Saintifik, Materi Gaya.

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka diterapkan di Indonesia pada jenjang SD mulai tahun ajaran
2022/2023. Kurikulum merdeka pada jenjang SD terdapat mata pelajaran IImu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS). Pada mata pelajaran IPAS, dilakukan penggabungan mata pelajaran
IPA dan IPS menjadi satu. Pada proses pembelajaran IPA guru memerlukan alat bantu berupa
bahan ajar dalam menjelaskan materi atau membantu guru ketika pelaksanaan proses
pembelajaran. LKPD adalah kumpulan lembaran kegiatan yang memungkinkan peserta didik
melakukan aktivitas nyata dengan materi dan persoalan yang dipelajari(Ariani et al., 2023).
Penggunaan LKPD dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk membantu peserta didik
dalam pemahaman materi serta menemukan konsep melalui suatu kegiatan secara nyata. Dalam
pembelajaran IPA terdapat proses-proses ilmiah dimana salah satunya terdapat pendekatan
saintifik, pendekatan saintifik erat kaitannya dengan pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA
menekankan pada memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan untuk memahami dunia sekitarnya (Suwastini et al., 2022).

Melalui LKPD berbasis santifik diharapkan peserta didik dapat berpartisipasi dalam
aktivitas, sikap, perilaku, dan komunikasi dengan baik. Pendekatan saintifik terdiri dari
beberapa tahap, yaitu mengamati, menanya, menalar, mengumpulkan, mengolah, dan
mengkomunikasikan informasi. Pendekatan ini dapat digunakan untuk mengembangkan bahan
ajar sehingga memaksimalkan peran belajar ilmiah (Putra & Rezania, 2023). Berdasarkan
wawancara awal yang telah dilakukan kepada kepala sekolah dan guru kelas IV kurikulum yang
diterapkan di SD Negeri 4 Ngentrong pada kelas IV menggunakan kurikulum merdeka. Kelas
IV Sekolah Dasar (SD) dengan rentang usia 9-10 tahun sudah mulai mengembangkan
kemampuan berpikirnya dan mempertimbangkan berbagai kemampuan untuk memecahahkan
masalah. Peserta didik kelas IV SD fase B kurikulum merdeka ini membutuhkan LKPD untuk
aktivitas yang melibatkan kemampuan berpikirnya dan pemecahan masalah.

Pemberian tugas-tugas pada materi gaya yang dikerjakan peserta didik masih dari buku
ajar cerdas tangkas dengan bentuk penugasannya hanya mengerjakan soal-soal sehingga

penerapan LKPD masih kurang menonjol dan materi yang digunakan kurang bervariatif.
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Sehingga peserta didik beberapa ada yang aktif dan beberapa ada yang pasif. Hal tersebut masih
belum sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada bab gaya yang
seharusnya melibatkan aktivitas peserta didik. LKPD yang dibutuhkan yaitu LKPD berbasis
pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet pada materi gaya. Pada pembelajaran IPAS
bidang kajian IPA semester 2 terdapat materi gaya dimana pada materi gaya ini guru kurang
memanfaaatkan penggunaan bahan ajar berupa LKPD dalam membantu proses pembelajaran.
Hasil dari identifikasi masalah yang dilakukan dapat dijadikan dasar dalam mengembangkan
bahan ajar pembelajaran berupa LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet.

LKPD yang interaktif berbasis liveworksheet ini dapat membuat pembelajaran lebih
menarik bagi peserta didik dan menambah pemahaman yang lebih luas bagi peserta didik.
LKPD berbasis aplikasi liveworksheet memiliki kelebihan karena dapat mempermudah
pemberian soal karena dapat dilakukan di mana saja, menghemat waktu, menyediakan template
yang menarik, atau dapat dikreasikan oleh guru sendiri (Ariani et al., 2023). LKPD yang
dibutuhkan yaitu LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet pada materi
gaya dengan mengetahui tingkat kevalidan dari LKPD yang akan dikembangkan. Seluruh
peserta didik sejumlah 19 semua dijadikan sebagai objek penelitian sebagai pengguna. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan mendeskripsikan kevalidasian LKPD berbasis
pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet pada materi gaya kelas 1V SD. Bedasarkan
pemaparan tersebut hasil yang diharapkan peneliti adalah terciptanya LKPD berbasis
pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet yang valid digunakan dalam pembelajaran IPA.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Ariani et al., 2023)
yang berjudul Pengembangan LKPD berbasis liveworksheet pada mata pembelajaran IPA siswa
kelas VV SD Negeri 2 Terusan Menang menyatakan bahwa produk LKPD ini layak digunakan
pada pembelajaran IPA, LKPD berbasis liveworksheet yang dikembangkan sangat praktis dan
efektif dalam proses belajar mengajar. Hal ini didukung oleh peneletian yang dilakukan oleh
(Wulandari et al., 2023) yang menyatakan bahwa Pengembangan LKPD berorientasi
pendekatan saintifik dengan aplikasi liveworksheet untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar
dinyatakan sangat efektif dengan hasil belajar peserta didik yang memperoleh ketuntasan

belajar dan penelitian telah mencapai keberhasilan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Metode penelitian dan pengembangan (Research and
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Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2014). Pada penelitian
pengembangan ini peneliti menggunakan desain pengembangan 4-D karena sistematis dan
mudah dipahami serta sangat cocok untuk pengembangan bahan ajar salah satunya adalah
LKPD. Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran.
(Amali et al., 2019) ada empat tahap yang harus dilaksanakan dalam pengembangan model 4-
D yaitu pendefenisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan penyebaran
(disseminate).

Desain model 4-D dipilih karena pada alur pengembangannya digunakan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran (intructional development), yang pada dasarnya
dimaksudkan untuk pelatihan guru (training teacher), dan penekanannya pada pengembangan
bahan ajar (material development) (Putra & Rezania, 2023). Penelitian ini hanya sampai pada
tahap pengembangan saja dikarenakan keterbatasan waktu, biaya dan tenaga peneliti untuk
melakukan tahap penyebaran (Diseminate) secara menyeluruh.

| Aualisis PesertaDigik | 1
[ Asalisis Tuzm }—l—d é@@mlsjm |

Gambar 1. Alur Model 4-D

Tahap Pendefinisian (Define) terdiri dari lima tahap yang dilakukan yaitu analisis awal
akhir (front-end analysis) pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan permasalahan awal yang
dihadapi melalui wawancara terhadap guru kelas untuk mengetahui kondisi pembelajaran dan
penerapan bahan ajar LKPD kelas IV karena ditemukan dalam pembelajaran masih belum ada
LKPD maka bedasarkan permasalahan tersebut perlu pengembangan LKPD, analisis peserta
didik (leaner analysis) pada tahap ini dilakukan kegiatan analisis untuk menelaah tentang
karakteristik peserta didik meliputi latar belakang kemampuan akademik dan keterampilan

individual atau sosial melalui metode observasi dan wawancara, analisis tugas (task analysis)
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tahap ini bertujuan mengidentifikasi tugas-tugas yang akan dikerjakan peserta didik dengan
menganalisis materi yang akan digunakan, analisis konsep (concept analisys) tahap ini
bertujuan untuk menentukan isi materi dalam LKPD yang dikembangkan, kegiatan ini
dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara sistematik konsep-konsep
materi yang diajarkan, spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
tahap ini bertujuan untuk menganalisis tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang
didasarkan analisis materi dan analisis kurikulum.

Tahap Perancangan (Design) menjadi dasar utama dalam perancangan bahan ajar LKPD
bedasarkan dengan capaian pembelajaran (CP) dan materi gaya kelas IV. Tahap ini terdiri dari
empat langkah yaitu Pemilihan media (media selection) dilakukan untuk mengidentifikasi
media yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Pemilihan format
(format selection) dilakukan dalam rangka melakukan penyesuaian LKPD yang dikembangkan
dengan materi pembelajaran. Perancangan awal (initial design) adalah rancangan dari LKPD
berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet yang telah dibuat oleh peneliti
kemudian diberi saran dan masukan oleh pembimbing. Tahap Pengembangan (Development)
adalah pengorganisasian desain seusai dengan pembuatan LKPD. Pada tahap ini menghasilkan
produk yang akan divalidasi ahli guna mendapatkan saran, masukan dan penilaian, validasi ahli
terdiri dari validasi ahli media, ahli materi, ahli bahasa. Setelah itu dilakukan uji validasi kepada
praktisi (guru) dan uji validasi pengguna (peserta didik).

Jumlah peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Ngentrong yang digunakan sebagai subjek
penelitian ini sejumlah 19, dalam hal ini semua peserta didik melakukan uji pengembangan
sebagai pengguna. Dalam penggunaan LKPD membutuhkan gawai dengan jaringan internet
yang lancar, melalui link yang dibagikan oleh guru peserta didik langsung bisa mengaksesnya
dan langsung tersambung pada liveworksheet yang sudah tersedia soal dan rangkuman materi.
Setelah masuk peserta didik langsung bisa membaca petunjuk penggunaan dan pengerjaan pada
liveworksheet. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
kuisioner (angket). Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
angket berisi poin tentang aspek yang berkaitan dengan LKPD yang disusun sesuai dengan
indikator dan kisi-kisi. Angket yang sudah disusun sudah bisa divalidasikan kepada para ahli.
Setelah memperoleh data hasil tersebut data kuantitatif yang diperoleh dari skor berupa
presentase hasil angket yang digunakan peneliti dalam menghitung tingkat kevalidan serta

pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbantuan liveworksheet.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Validasi 2 Ahli Media

No Aspek Yang dinilai Skor Ahli  Skor Ahli
Media | Media Il

1.  Desain LKPD menarik 4 4
Kualitas tampilan sangat jelas dan mudah dilihat 4 4
Sangat fleksibel karna bisa diakses kapanpun dan 2 3
dimanapun
LKPD ini dapat digunakan secara berulang-ulang, bisa 2 3
digunakan pembelajzaran didalam maupun diluar kelas

2. Ukuran huruf yang jelas dapat dengan mudah dibaca oleh 3 4
peserta didik
Kalimat yang digunakan dapat dipahami oleh peserta 4 4
didik dan tidak mengandung makna ganda

3. Gambar pada LKPD sesuai dengan materi gaya 4 4
Penggunaan gambar sesuai dengan karakteristik peserta 3 4
didik
Gambar yang disajikan memberikan keterangan terkait 4 4
materi gaya
Tampilan gambar pada LKPD memberikan kesan 3 4
menarik bagi peserta didik
Skor 33 38
Total skor 40 40
Presentase 82,5% 95%

Hasil dari validasi yang telah dilakukan oleh kedua validator dapat disimpulkan bahwa

LKPD pada validator I memperoleh skor 33 dari 40 dengan perolehan presentase 82,5%

selanjutnya validator 1l memperoleh skor 38 dari 40 dengan perolehan prsentase 95%,

kemudian rata-rata perolehan skor dari kedua validator jika dihitung dibagi 2 mendapatkan

presentase sebesar 88,75%, sehingga hasil tersebut jika dicocokkan dengan tabel kriteria

kevalidan maka termasuk dalam kategori sangat valid (Arikunto, 2009).

Tabel 2. Hasil Validasi 2 Ahli Materi

No Aspek Yang dinilai Skor Ahli  Skor Ahli
Materi | Materi Il
1.  Materi sesuai dengan kurikulum di Sekolah Dasar yaitu 4 4
kurikulum merdeka
Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP) 4 4
Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 4
2. Penyusunan materi secara sistematis berbasis pendekatan 4 3
saintifik
Keruntutuan materi yang terdapat pada LKPD berbasis 4 3
pendekatan saintifik
Kesesuaian materi dan tugas dengan langkah-langkah 4 3
pendekatan saintifik
Kejelasan materi pada LKPD sesuai dengan materi gaya 4 3
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No Aspek Yang dinilai Skor Ahli  Skor Ahli
Materi | Materi 11

Kelengkapan materi pada LKPD 4 4
Materi yang diuraikan dapat membantu pemahaman 3 4
peserta didik mengenai materi gaya
Skor 35 32
Total skor 36 36
Presentase 97,2% 88,8%

Hasil dari validasi yang telah dilakukan oleh kedua validator dapat disimpulkan bahwa
LKPD pada validator I memperoleh skor 32 dari 36 dengan perolehan presentase 88,8%
selanjutnya validator Il memperoleh skor 35 dari 36 dengan perolehan prsentase 97,2%,
kemudian rata-rata perolehan skor dari kedua validator jika dihitung dibagi 2 mendapatkan
presentase sebesar 93%, sehingga hasil tersebut jika dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan
maka termasuk dalam kategori sangat valid (Arikunto, 2009), maka materi yang terdapat pada
LKPD bisa digunakan dalam pembelajaran materi gaya.

Tabel 3. Hasil Validasi 2 Ahli Bahasa

No Aspek Yang dinilai Skor Ahli  Skor Ahli
Bahasal Bahasall
1.  Ketepatan struktur kalimat pada LKPD 4 4
Kalimat yang digunakan sangat efektif untuk memotivasi 3 4
peserta didik belajar
Kalimat yang digunakan sesuai dengan kemampuan 4 4

berbahasa peserta didik kelas 4

Kebakuan istilah 4 3
Sesuai dengan EYD 3 3
2. Menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 4 4
Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami 4 4
3. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah 4 4
dipahami
Bahasa yang komunikatif yang mampu mengajak interaksi 3 4
peserta didik
4. Menggunakan istilah, simbol, dan ikon yang sesuai 4 4
Skor 37 38
Total Skor 40 40
Presentase 92,5% 95%

Hasil dari validasi yang telah dilakukan oleh kedua validator dapat disimpulkan bahwa
LKPD pada validator I memperoleh skor 37 dari 40 dengan perolehan presentase 92,5%
selanjutnya validator 1l memperoleh skor 38 dari 40 dengan perolehan prsentase 95%,
kemudian rata-rata perolehan skor dari kedua validator jika dihitung dibagi 2 mendapatkan

presentase sebesar 93,75%, sehingga hasil tersebut jika dicocokkan dengan tabel kriteria
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kevalidan maka termasuk dalam kategori sangat valid (Arikunto, 2009), maka bahasa yang

terdapat pada LKPD bisa digunakan dalam pembelajaran materi gaya.

Tabel 4. Hasil Respon Guru

No Aspek Yang dinilai Skor

1.  Desain LKPD yang menarik 4
Menggunakan desain yang sesuai dengan karakteristik peserta didik 4
kelas IV
Mudah pengaplikasian bisa digunakan pada pembelajaran dikelas 3
maupun diluar kelas
Kegiatan dalam LKPD sesuai dengan pendekatan saintifik 4

2. Kesesuaian materi dengan kurikulum, yang digunakan kurikulum 4
merdeka
Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran (CP), tujuan 4
pembelajaran
Memudahkan guru dalam menyampaikan materi gaya 4

3. LKPD dapat memotivasi peserta didik untuk belajar 3
Penggunaan LKPD dalam pembelajaran dapat membantu pemahaman 4
peserta didik
LKPD dapat digunakan oleh guru lain untuk menunjang proses 4
pembelajaran
Skor 38
Total Skor 40
Presentase 95%

Hasil dari angket respon guru yang diberikan kepada Ibu NR, S.Pd, bedasarkan

perhitungan, maka pengamatan yang dilakukan oleh praktisi mencapai 95%. Jika dicocokkan

dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor pencapaian ini termasuk dalam Kriteria sangat valid,

serta hasil dari angket respon peserta didik dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 5. Hasil Respon Peserta Didik

No Nama Responden Respon Siswa Skor (%0)

1 AAH 82,5%
2 AKPF 95%
3 AMH 95%
4 APR 92,5%
5 AKV 97,5%
6 ANAP 97,5%
7 BUY 95%
8 CAZ 97,5%
9 CWD 97,5%
10 DS 90%
11 FRA 92,5%
12 FFA 97,5%
13 KFA 87,5%
14 KMA 90%
15 NAZ 97,5%
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No Nama Responden Respon Siswa Skor (%)

16 QQA 92,5%
17 RA 90%
18 RAS 95%
19 YCR 92,5%
Skor rata-rata (%o) 93,42%

Berdasarkan penghitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh praktisi
mencapai 93,42%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan, maka skor pencapaian ini
termasuk dalam kriteria sangat valid. Hal tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Wulandari et al., 2023) yang berjudul Pengembangan LKPD Berorientasi Pendekatan
Saintifik dengan Aplikasi Liveworksheet Untuk Siswa kelas IV Sekolah Dasar. Hasil penelitian
menyatakan bahwa produk LKPD valid digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Pada uji coba
lapangan ini ditemukan data hasil dari 19 peserta didik terdapat peningkatan pemahaman
peserta didik dalam mempelajari materi gaya, hal ini juga merupakan hal yang baru dalam
pembelajaran, sebelumnya peserta didik masih belum pernah menggunakan LKPD berbantuan
liveworksheet.

Faktor yang mempengaruhi peningkatan tersebut dapat dilihat dari antusias peserta
didik dalam mengerjakannya, kemudahan pemahaman peserta didik dalam mempelajari materi
gaya. LKPD berbasis pendekatan saintifik yang dikembangkan ini sangat valid digunakan
dalam proses pembelajaran ditinjau dari penilaian ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Hal
tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu yang pertama dilihat dari materi yang disajikan
pada LKPD disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Kedua LKPD
berbasis pendekatan saintifik ini dapat membantu peserta didik dengan mudah untuk
memahami materi gaya. Ketiga desain LKPD dapat terlihat dengan jelas, pemilihan warna,
gambar dan huruf yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk belajar.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka tingkat kevalidan
pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik ditentukan apabila LKPD dapat digunakan
secara tepat, materi sesuai dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba hal baru (Ariani et al., 2023).
Dari hasil validasi terdapat 3 validator dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Dari kedua
validator ahli media mendapatkan skor rata-rata yaitu 88,75% dengan kategori “sangat valid”
yang artinya kualitas tampilan, teks dan gambar dapat menarik perhatian peserta didik. Dari
kedua validator ahli materi mendapatkan skor rata-rata yaitu 93% dengan kategori “sangat

valid” yang artinya kurikulum dan materi yang digunakan sudah sesuai dengan yang diterapkan
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disekolah. Sedangkan dari kedua validator ahli bahasa mendapatkan skor rata-rata 93,75%
dengan kategori “sangat valid” yang artinya Bahasa yang digunakan sudah sesuai dengan
karakteristik peserta didik kelas IV. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian Kuniarsih et
al (Kurniasih et al., 2021) menyatakan bahwa hasil validasi menunjukkan bahwa pada aspek
media sebesar 90%, aspek materi sebesar 82%, aspek Bahasa sebesar 93% dengan kriteria
ketiganya Sangat Valid.

Respon guru dilakukan pada tahap uji coba lapangan oleh validator praktisi
pembelajaran atau guru kelas IV SD Negeri 4 Ngentrong. Instrument yang digunakan adalah
angket yang berisikan beberapa pernyataan terkait LKPD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan liveworksheet yang dibuat peneliti. Hasil pengamatan yang dilakukan memperoleh
skor 95%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan termasuk sangat valid yang artinya
bedasarkan dari segi desain, materi dan kemudahan dalam penggunaan LKPD dapat menarik
perhatian peserta didik. Pernyataan tersebut sejalan dengan Maulani et al (Maulani et al., 2022)
menyatakan bahwa hasil respon guru sebesar 100% dikategorikan sangat layak. Respon peserta
didik dilakukan pada tahap uji coba lapangan yang dilakukan oleh seluruh peserta didik kelas
IV SD Negeri 4 Ngentrong yang berjumlah 19. Instrument yang digunakan adalah angket yang
berisikan beberapa pernyataan terkait LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan
liveworksheet.

Hasil dari uji coba lapangan yang telah dilakukan peserta didik mencapai skor 93,42%
yang termasuk dalam kriteria sangat valid yang artinya dalam penggunaan LKPD dan fungsi
LKPD berjalan dengan baik dan mendapatkan respon yang baik. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian Nihayah et al (Nihayah & Prihatni, 2019) menyatakan bahwa hasil respon
peserta didik sebesar 88% dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti produk LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet
sangat valid untuk digunakan pada pembelajaran muatan IPAS bidang kajian IPA materi gaya
kelas V. Hal tersebut didukung dengan penelitian sebelumnya produk LKPD berorentasi
pendekatan saintifik dengan aplikasi liveworksheet valid digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berorientasi pendekatan saintifik dengan aplikasi
liveworksheet untuk siswa kelas IV SD dikategorikan valid untuk digunakan pada pembelajaran

dan peserta didik memperoleh kentutasan belajar (Wulandari et al., 2023).
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SIMPULAN

Bedasarkan hasil dari penelitian pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan liveworksheet pada materi gaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Kevalidan
pengembangan LKPD berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet pada materi gaya
kelas IV SD Negeri 4 Ngentrong ditentukan dari hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli
bahasa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kevalidan LKPD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan liveworksheet pada materi gaya masuk dalam kategori “sangat valid”. Bedasarkan
hasil penilaian dari respon guru kelas IV bahwa kevalidan LKPD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan liveworksheet pada materi gaya masuk dalam kategori “sangat valid”. Hasil
penilaian dari respon peserta didik kelas IV bedasarkan tahap uji coba lapangan pada 19 peserta
didik bahwa dari tahap uji coba lapangan kevalidan LKPD berbasis pendekatan saintifik
berbantuan liveworksheet pada materi gaya masuk dalam kategori “sangat valid”. 2) LKPD
berbasis pendekatan saintifik berbantuan liveworksheet merupakan bahan ajar yang masih
memiliki kekurangan, oleh karena itu dalam penggunaannya perlu didukung pemanfaatan
teknologi yang menunjang.Pengembangan LKPD yang dilakukan diharapkan dapat menjadikan
alternatif dalam mengatasi bahan ajar yang ada disekolah. Guru hendaknya mendapingi peserta

didik saat mengerjakan LKPD.
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Abstract : Having a disciplined character gives great satisfaction and
appreciation to a person, because they know that their success is based on
dedication and strong commitment to values. Motivation is defined as the
driving force from within and outside an individual to carry out certain
activities in order to achieve a goal. The location of the study was at SDN 1
Moyoketen School because it has implemented a disciplined character since
early on. The purpose of this study was to determine the effect of disciplined
character on the learning motivation of fourth grade students in Pancasila
education learning at SDN 01 Moyoketen. This research method is
quantitative research because the data obtained are in the form of numbers
and analysis using statistics. The sample of this study was 41 respondents
from all fourth grade populations using saturated sampling. In the
calculation of the simple regression coefficient, the results showed that it
was 0.008 and this value was smaller than 0.050 (0.008 <0.050), it can be
concluded that the results of the analysis showed that the t count value
(2,797)> t table (2.022) and the significance value was 0.008 <0.050. So it
can be concluded that the character of discipline has a positive and
significant effect on learning motivation. So this hypothesis is stated that Ho
is rejected and Ha is accepted.

Keywords : Discipline Character, Learning Motivation, Pancasila
Education.

Abstrak : Memiliki karakter disiplin memberikan kepuasan dan
penghargaan besar bagi seseorang, karena mereka tahu bahwa keberhasilan
mereka didasarkan pada dedikasi dan komitmen yang kuat terhadap nilai-
nilai. Motivasi didefinisikan sebagai daya penggerak dari dalam dan luar
individu untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan.
Lokasi penelitian di Sekolah SDN 1 Moyoketen karena sudah menerapkan
karakter disiplin sejak dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh karakter disiplin terhadap motivasi belajar siswa kelas 1V pada
pembelajaran pendidikan pancasila di SDN 01 Moyoketen. Metode
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang diperoleh
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sampel penelitian
ini sebanyak 41 responden dari semua popoulasi kelas IV dengan
menggunakan sampling jenuh. Pada perhitungan koefien regresi sederhana
hasil menunjukkan adalah sebesar 0,008 dan nilai ini lebih kecil dari 0,050
(0,008 < 0,050), dapat disimpulkan hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
thitung (2.797) > ttabel (2,022) dan nilai signifikansi 0,008 < 0,050. Maka
dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap motivasi belajar. Maka hipotesis ini dinyatakan Ho
ditolak dan Haditerima.

Kata Kunci : Karakter Disiplin, Motivasi Belajar, Pendidikan Pancasila.

PENDAHULUAN

Saat ini pendidikan karakter ini menjadi masalah utama yang sering dibahas di tingkat
pendidikan. Karakter merupakan pilar penting dalam kehidupan nasional, pemerintah dan
lembaga terkait menjadikan masalah ini sebagai prioritas utama. Karakter adalah manifestasi
penting dari proses pendidikan di setiap tingkat pendidikan (Manasikana & Anggraeni, 2018).
Nilai karakter menunjukkan keinginan yang tinggi untuk belajar, tetapi pada kenyataannya
banyak siswa yang tidak tertarik untuk belajar, baik di kelas maupun di luar kelas. Berkaitan
dengan masalah pendidikan di Indonesia, sering terjadi masalah siswa yang tidak disiplin,
menunjukkan bahwa kedisiplinan belum menjadi budaya di Indonesia (Permana, 2022).
Masih terdapat peserta didik yang tidak disiplin terhadap peraturan sekolah dan kelas, seperti
tidak memakai topi atau dasi, dan sering berkata-kata tidak terpuji kepada teman dan guru
(Fithriyaani et al., 2021). Objektif pembelajaran karakter adalah untuk meningkatkan
kebiasaan dan sikap partisipasi siswa yang baik. Ini juga harus sesuai dengan prinsip-prinsip
adat kerutinan dan global (Aqdam et al., 2023)

Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri individu yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar
itu dapat tercapai (Elvira, Neni Z, 2022). Motivasi dapat didefinisikan sebagai daya upaya
yang mendorong seseorang untuk melakukan atau berbuat sesuatu. Motivasi juga dapat
didefinisikan sebagai daya penggerak dari dalam dan dari luar individu untuk melakukan
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan tertentu (lbrahim et al., 2020). Peneliti akan
melakukan penelitian di SDN 1 Moyoketen karena sekolah tersebut telah menerapkan
pendidikan karakter disiplin sejak dini seperti contoh peserta didik yang datang ke sekolah
tepat waktu, memakai pakaian lengkap dan rapi, mengerjakan PR di rumah, dan langsung
masuk ke kelas ketika bel masuk berbunyi menunjukkan bahwa mereka memiliki disiplin
yang baik. Mulai dari kelas | hingga kelas VI. Peneliti memilih kelas IV sebagai sampel
penelitian, karena di kelas IV ini peserta didik baru peralihan dari kelas rendah ke kelas tinggi
peserta didik kelas 1V lebih mudah untuk memperoleh data.

Memilih nilai karakter disiplin memberikan kepuasan dan penghargaan yang besar

bagi seseorang, karena mereka tahu bahwa keberhasilan mereka didasarkan pada dedikasi dan
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komitmen yang kuat terhadap nilai-nilai yang mereka pegang. Salah satu sifat baik dalam
menghadapi realitas adalah disiplin. Menurut (Amma et al. 2020), karakteristik disiplin sangat
penting untuk menunjukkan nilai atribut lainnya (Mamkua & Sutrisno, 2023). Motivasi
merupakan salah satu prasyarat yang paling penting dalam belajar, karena motivasi erat
kaitannya dengan perilaku seseorang. Sebagaimana yang diungkapkan (Hamzah, 2017)
Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku
hakikatnya merupakan orientasi pada sayu tujuan. Dengan kata lain, perilaku seseorang
dirancang untuk mencapai tujuan, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi
dari beberapa unsur. Dengan demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong
seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.

Pendidikan Pancasila menanamkan sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Nilai-nilai seperti keadilan, ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, dan kerakyatan termasuk dalam pancasila. Pancasila memiliki nilai
kausa material, yang berarti ada hubungan sebab akibat dalam penerapan prinsip-prinsipnya
(Nurgiansah, 2021). Mata pelajaran Pendidikan Pancasia berfokus pada membangun warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak dan kewajiban mereka sebagai warga

negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter ( Manazila & Purwanti, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif non eksperimen yaitu
tanpa adanaya perlakuan yang berfokus pada menyajikan angket kemudian dibagikan kepada
seluruh siswa. Penelitian jenis ini melihat seberapa besar pengaruh variabel bebas
(independent) terhadap variabel terikat (dependent). (Sugiyono, 2014) Menyatakan bahwa
penelitian kuantitatif adalah metode ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan
kegunaan tertentu. Metode ini didasarkan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan
data dan kemudian melakukan analisis kuantitatif atau artistik atas data tersebut (Sugiyono,
2014). Penelitian ini dilakukan di SDN 01 Moyoketen, Kecamatan Boyolangu, Kabupaten
Tulungagung, Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa kelas 4 SDN 01 Moyoketen pada tanggal
16-17 Mei 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 01
Moyoketen Tulungagung yang berjumlah 41 siswa. Teknik sampling menyatakan bahwa
adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel. Teknik sampling dalam penelitian
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ini menggunakan sampling jenuh dalam pengambilan sampel. Sampling jenuh adalah Teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Arikunto, 2019).
Karena populasinya relatif kecil, maka dari itu penulis memilih teknik sampling jenuh untuk
sampel penelitian ini, yaitu sampel berjumlah 41 orang. Variabel pada penelitian ini ada dua
jenis yaitu variabel bebas dan terikat.

Variabel bebas adalah karakter disiplin yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel
terikat adalah motivasi belajar siswa (Permana, 2021). Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunkan angket/kuesioner, dokumentasi.
Dalam penelitian ini teknik analisa data yang dipergunakan adalah teknik analisa data
kuantitatif, untuk menguji hubungan antar variabel dengan menggunakan hubungan statistik.
Untuk mempermudah dalam analisa data, penelitian ini menggunakan perangkat lunak (SPSS)
for Windows Version 26. Analisis data kuantitatif adalah bentuk analisa yang menggunakan
angka-angka dan perhitungan dengan metodestatistik, maka data tersebut harus

diklasifikasikan dalam kategori uji prasyarat, iji imstrumen, uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian non eksperimen yang menggunakan sampel kelas
IV SDN 01 Moyoketen Tulungagung yang berjumlah 41 siswa. Pengumpulan data untuk
mengetahui karakter disiplin terhadap motivasi belajar yaitu dengan menggunakan kuesioner
atau angket. Lembar angket kuesioner diberikan kepada seluruh siswa kelas 1V. Berkaitan
dengan metode kuesioner atau angket, pernyataan yang diberikan peserta didik berjumlah 20
pernyataan tentang karakter disiplin dan 20 motivasi belajar siswa. Lembar angket telah diuji
validitas sebagaimana dijelaskan pada paparan analisis data. Kegiatan penelitian dimulai dari
pemberian lembar kuesioner atau angket tentang karakter disiplin kepada seluruh siswa kelas
IV yang berjumlah 41, kemudian setelah dilakukan pemberian angket atau kuesioner tentang
karakter disiplin selanjutnya pemberian angket tentang motivasi belajar. Penelitian ini
dilanjutkan dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat,
setelah dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dapat dilanjutkan uji hipotesis.

Tabel 1. Deskripsi Data Karakter Disiplin dan Motivasi Belajar

Statistics
Karakter Disiplin Motivasi Belajar
N Valid 41 41
Missing 23 23
Mean 67.2195 64.9512
Std. Error of Mean 97812 .89439
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Statistics

Karakter Disiplin Motivasi Belajar

N Valid 41 41
Missing 23 23

Median 67.0000 64.0000
Mode 62.00 63.00
Std. Deviation 6.26304 5.72692
Variance 39.226 32.798
Skewness -.013 .602
Std. Error of Skewness .369 .369
Kurtosis -1.083 .256
Std. Error of Kurtosis 124 124
Range 23.00 26.00
Minimum 56.00 53.00
Maximum 79.00 79.00
Sum 2756.00 2663.00

Berdasarkan hasil perhitungan deskripsi untuk variabel karakter disiplin diperoleh
rata-rata sebesar 67,22% dan untuk variabel motivasi belajar diperoleh rata-rata sebesar
64,96%. Berdasarkan hasil analisa termasuk dalam kategori tinggi (Sugiyono, 2017). Ditinjau

dari hasil angket masing-masing variabel data sebagai berikut.

Karakter Disiplin

Frequency

T
75.00 a0.00

Karakter Disiplin

Gambar 1. Histrogam hasil angket karakter disiplin

Berdasarkan perhitungan skor yang diolah dengan berbantuan SPSS ver 26 didapatkan
distribusi frekuensi skor karakter disiplin siswa kelas IV SDN 01 Moyoketen di Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung memiliki skor rata-rata 67,22% (karakter disiplin) yang
memiliki kecenderungan kategori sangat baik. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa, yang
mana skor Tingkat karakter disiplin dalam kategori sangat baik yaitu sebesar 58,50% (24
siswa), dengan kata lain, dari 58,50% karakter disiplin siswa kelas IV SDN 01 Moyoketen
sudah memberikan sikap yang sangat baik, Karakter disiplin dalam kategori baik yaitu sebesar
41,50% (17 siswa), dengan kata lain siswa kadang sesaui sesuai dengan indikatOr kadang tidak

sesuai dengan indikator. diantaranya; (1) datang kesekolah dan masuk kelas pada waktunya,
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(2) melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya, (3) duduk pada tempat
yang telah ditetapkan, (4) menaati peraturan sekolah dan kelas, (5) berpakaian rapi.

Motivasi Belajar

Frequency

I3
T T
0.00 55.00

Motivasi Belajar

Gambar 2. Histrogam hasil angket motivasi belajar

Berdasarkan perhitungan skor yang diolah dengan berbantuan SPSS ver 26 didapatkan
distribusi frekuensi skor karakter disiplin siswa kelas IV SDN 01 Moyoketen di Kecamatan
Boyolangu Kabupaten Tulungagung memiliki skor rata-rata 64,95% (karakter disiplin) yang
memiliki kecenderungan kategori baik. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa, yang mana
skor Tingkat motivasi belajar dalam kategori sangat baik yaitu sebesar 43,90% (18 siswa),
dengan kata lain, dari 43,90% motivasi belajar siswa kelas IV SDN 01 Moyoketen
mempunyai hasrat dan keinginan berhasil sangat tinggi, dorongan dalam kebutuhan belajar
sangat tinggi, harapan dan cita-cita masa depan sangat tinggi, penghargaan dalam belajar
sangat tinggi, kegiatan yang menarik dalam belajar sangat tinggi, lingkungan belajar yang
kondusif sangat tinggi.

Motivasi belajar siswa dalam kategori baik yaitu sebesar 41,50% (23 siswa), dengan
kata lain dengan kata lain, dari 43,90% motivasi belajar siswa kelas IV SDN 01 Moyoketen
mempunyai Hasrat dan keinginan berhasil tinggi, dorongan dalam kebutuhan belajar tinggi,
harapan dan cita-cita masa depan tinggi, penghargaan dalam belajar tinggi, kegiatan yang
menarik dalam belajar tinggi, lingkungan belajar yang kondusif tinggi. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui data yang dimiliki masing-masing variabel penelitian
berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas data variabel menggunakan SPSS ver 26.

Tabel 2. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Kolmogorov-Smirnov®  Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.

Karakter Disiplin J16 41 187 957 41 121
Motivasi Belajar 135 .059 961 41 .167
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Dapat diketahui hasil analisis tabel diatas harga signifikasi karakter disiplin = 0,187 >

0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan harga signifikasi motivasi belajar =

0,059 > 0,05 maka data motivasi belajar juga berdistribusi normal.

Expected Normal

Normal Q-Q Plot of Karakter Disiplin

Gambar 3. Normal Q-Q Plot of Karakter Disiplin

Expected Normal

Observed Value

Normal Q-Q Plot of Motivasi Belajar

Gambar 4. Normal Q-Q Plot of Motivasi Belajar

Observed Value

Gambar di atas juga disimpulkan bahwa data telah terdistribusi normal, karena P-Plots

Normalitas terpenuhi apabila titik-titik data menyebar disekitar garis lurus dan mengikuti garis

diagonal. Instrumen angket karakter disiplin tersebut juga menggunakan SPSS versi 26, dapat

diketahui validitas item pada instrumen Karakter Disiplin sebagai berikut.

Tabel 3. Uji Validitas Angket Karakter Disiplin

Item Pernyataan rhit rtab Sig. Keterangan
P1 0.620 0,308 0.000 Valid
P2 0.539 0,308 0.000 Valid
P3 0.732 0,308 0.000 Valid
P4 0.455 0,308 0.003 Valid
P5 0.534 0,308 0.000 Valid
P6 0.453 0,308 0.003 Valid
P7 0.449 0,308 0.003 Valid
P8 0.436 0,308 0.004 Valid
P9 0.387 0,308 0.012 Valid
P10 0.458 0,308 0.003 Valid
P11 0.718 0,308 0.000 Valid
P12 0.349 0,308 0.025 Valid
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P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20

0.364
0.543
0.385
0.373
0.530
0.609
0.375
0.480

0,308
0,308
0,308
0,308
0,308
0,308
0,308
0,308

0.019
0.000
0.013
0.016
0.000
0.000
0.016
0.001

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang diajukan kepada

responden memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,050 (< 0,050), sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan adalah valid. Berdasarkan hasil validitas butir

pernyataan nomor 1 hingga 20 dikatakan valid apabila rnit > rwp, Dimana rwap untuk taraf

signifikansi 5% senilai 0,308. Menurut tabel 4.5 di atas memiliki nilai >0.308, sehingga dapat

dinyatakan valid dan dapat diujikan. Instrumen angket motivasi belajar tersebut juga

menggunakan SPSS versi 26, dapat diketahui validitas item pada instrumen Motivasi Belajar

sebagai berikut.

Tabel 4. Uji Validitas Angket Motivasi Belajar

Item Pernyataan rhit rtab Sig. Keterangan
P1 0.490 0,308 0.001 Valid
P2 0.637 0,308 0.000 Valid
P3 0.364 0,308 0.019 Valid
P4 0.425 0,308 0.006 Valid
P5 0.471 0,308 0.002 Valid
P6 0.440 0,308 0.004 Valid
P7 0.448 0,308 0.003 Valid
P8 0.649 0,308 0.000 Valid
P9 0.488 0,308 0.001 Valid
P10 0.534 0,308 0.000 Valid
P11 0.338 0,308 0.031 Valid
P12 0.406 0,308 0.008 Valid
P13 0.441 0,308 0.004 Valid
P14 0.630 0,308 0.000 Valid
P15 0.490 0,308 0.001 Valid
P16 0.426 0,308 0.005 Valid
P17 0.399 0,308 0.010 Valid
P18 0.352 0,308 0.024 Valid
P19 0.409 0,308 0.008 Valid
P20 0.355 0,308 0.023 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan yang diajukan kepada

responden memiliki nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,050 (< 0,050), sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua item pertanyaan adalah valid. Berdasarkan hasil validitas butir
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pernyataan nomor 1 hingga 20 dikatakan valid apabila rnit > rwb, Dimana rwp untuk taraf
signifikansi 5% senilai 0,308. Menurut tabel di atas memiliki nilai >0.308, sehingga dapat
dinyatakan valid dan dapat diujikan.

Uji Reliabilitas Instrumen. Setelah 20 butir soal dinyatakan valid, soal tersebut diuji
reliabilitasnya. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang.
Penulis menggunakan pengujian reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha
dengan menggunakan SPSS ver 26.

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.858 40

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan nomor angket
karakter disiplin 1 hingga 20 dan nomor angket motivasi belajar 1 hingga 20 memiliki
realibilitas sangat tinggi, dikarenakan nilai cronbach’s alpha adalah 0,858.

Tabel 6. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2  Sig.
Nilai Based on Mean 1.723 1 80 193
Based on Median 1.958 1 80 .166

Based on Medianand  1.958 1 76.539 .166
with adjusted df

Based on trimmed 1.773 1 80 .187
mean

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan Levene Statistic menunjukkan bahwa
nilai signifikansi based on mean adalah sebesar 0,193 dan nilai ini lebih besar dari 0,050
(0,193 > 0,050), sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan didalam penelitian
ini adalah homogen.

Tabel 7. Koefesien Determinasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 4092 167 146 5.293

Nilai R berkisar antara 0 sampai 1 jika mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi
jika mendekati 0 maka hubungan semakin lemah. Angka R yang didapatkan 0,167 artinya
korelasi antar variabel karakter disiplin terhadap motivasi belajar siswa kelas 1V pada
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pembelajaran Pendidikan Pancasila SDN 01 Moyoketen Tulungagung sebesar 0,167. Hal ini

berarti menjadi hubungan yang terlalu erat karena nilai tidak mendekati 1 nilai R? sebesar

0,167 artinya presentase sumbangan pengaruh karakter disiplin terhadap motivasi belajar

siswa kelas IV pada pembelajaran Pendidikan Pancasila SDN 01 Moyoketen Tulungagung

sebesar 16,7% sedangkan sisanya 83,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Tabel 8. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients  Coefficients T  Sig.

Model B Std. Error Beta
1(Constant) 39.827 9.021 4.415 .000
Karakter Disiplin  .374 134 409 2.797 .008

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thit (2.797) > twn (2,022) dan nilai signifikansi
0,008 < 0,050. maka dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar. Maka hipotesis penelitian ini dinyatakan Ha diterima dan
Ho ditolak. Penelitian ini merupakan penelitian jenis korelasi yang bertujuan untuk menguji
pengaruh antara variabel karakter disiplin terhadap motivasi belajar siswa kelas 1V di SDN 01
Moyoketen Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan (Sugiyono, 2017) yang menyatakan bahwa tipe penelitian dengan karakteristik
masalah berupa hubungan korelasional antara dua variabel atau lebih. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menentukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel atau membuat prediksi
berdasarkan korelasi antar variabel. Dari seluruh populasi yaitu siswa kelas IV SDN 01
Moyoketen Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yang berjumlah 41 siswa
kemudian diambil 100% dari jumlah populasi yang akan dijadikan sebagai sampel penelitian.

Pada penelitian ini teknik sampel yang digunakan untuk pengambilan data yaitu
Sampling jenuh yang mana jumlah sampel yang diambil dari keselurahn populasi tersebut.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji T yaitu untuk mengetahui
bagaimana pengaruh antara perhatian orang tua terhadap motivasi belajar siswa. Persyaratan
yang harus dipenuhi sebelum uji korelasi yaitu distribusi data harus normal (uji normalitas)
dan hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat homogen (uji homogenitas) dan data
dianalisis dengan menggunakan progam SPSS ver 26. Pada perhitungan koefien regresi
sederhana didapat Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan (Sig.)
adalah sebesar 0,008 dan nilai ini lebih kecil dari 0,050 (0,008 < 0,050), Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai thit (2.797) > tws (2,022) dan nilai signifikansi 0,008 < 0,050. maka
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dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar. Maka hipotesis penelitian ini dinyatakan Ha diterima dan Ho ditolak.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa nilai
signifikansi yang dihasilkan (Sig.) adalah sebesar 0,008 dan nilai ini lebih kecil dari 0,050
(0,008 < 0,050). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thit (2.797) > twp (2,022) dan nilai
signifikansi 0,008 < 0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi belajar. Maka hipotesis ini dinyatakan H, ditolak dan
Ha diterima.
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Abstract : This research aims to examine the impact of using the Quizizz
application on learning outcomes to make the learning process more
interactive and innovative. The research uses a qualitative approach with a
descriptive type of approach. The subjects of this research are 1 teacher and
18 fourth-grade students at SDN 7 Kampungdalem. Research instruments
use observation guidelines, test questions, and documentation. The data
analysis used includes data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. The results of this study indicate that the Quizizz application as a
learning media for IPAS lessons on needs and wants for 4th grade at SDN 7
Kampungdalem falls into the very good category. This is evidenced by the
implementation of the Quizizz application, which ran according to the
instrument validation with a score of 90% on the Likert scale, while the
students' learning outcomes received a score of 96%. This application
provides satisfaction to its users, including teachers and students.

Keywords : Quizizz Application, Learning Media, Learning Outcomes.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk melihat dampak penggunaan
aplkasi quizizz pada hasil belajar agar lebih interaktif dan inovatif dalam
proses pembelajarannya. Penelitian menggunakan metode pendekatan
kualitiatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Subjek peneltian ini yaitu 1
orang guru dan 18 peserta didik kelas IV di SDN 7 Kampungdalem.
Instrumen penelitian menggunakan pedoman observasi, soal tes dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan berupa reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
media pembelajaran Aplikasi Quizizz pada pembelajaran IPAS materi
kebutuhan dan keinginan kelas IV SDN 7 Kampungdalem termasuk pada
kategori sangat bagus hal ini terbukti pada implementasi penggunaan
aplikasi quizizz berjalan sesuai dengan validasi instrumen dengan mendapat
skor 90% pada skala linkert sedangkan hasil belajar peserta didik mendapat
skor 96%. Aplikasi ini memberikan kepuasan kepada penggunanya,
termasuk guru dan peserta didik.

Kata Kunci : Aplikasi Quizizz, Media Pembelajaran, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk membantu peserta didik mencapai potensi dan menjadi
anggota masyarakat yang bermanfaat yang diharapkan dapat membantu peserta didik
memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai, moral, kepercayaan, dan kebiasaan (D. P.

Putri, 2018). Memiliki lingkungan belajar yang ideal penuh dengan berbagai sumber belajar,
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dan fasilitas yang memadai, dapat membuat peserta didik merasa nyaman dan fokus saat
belajar lingkungan belajar ini juga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik (Marsela
Yulianti et al., 2022). Penggunaan metode dan media pembelajaran yang menarik sangat
mempengaruhi semangat belajar peserta didik. Penggunaan teknologi dalam pendidikan
membantu peserta didik untuk menggunakan sumber belajar yang lebih variatif (Sari et al.,
2020).

Media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk
memotivasi peserta didik dan membantu mereka memahami dan menyampaikan informasi
dengan efektif. Jenis media yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan, tujuan pembelajaran,
dan kebutuhan pelajaran (Susanto et al., 2023). Penggunaan media interaktif peserta didik
memiliki pengalaman belajar yang lebih baik dalam memahami dan mengingat materi (Faqih,
et al, 2021). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat penting untuk mencapai
kualitas pendidikan terbaik karena pendidikan adalah pilar utama pembangunan suatu negara
sebagai contoh penggunaan aplikasi Quizizz memiliki kemampuan untuk memengaruhi
partisipasi siswa dalam kelas dan meningkatkan aksesibilitas materi (Kurniawan & Huda,
2020).

Menerapkan kurikulum merdeka akan lebih relevan dan interaktif dimana
pembelajaran berbasis proyek akan memberikan kesempatan luas kepada peserta didik untuk
belajar lebih aktif. Memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar dan memanfaatkan IT
mempersiapkan pembelajaran yang kreatif, inovatif dan menantang setiap harinya (Rahayu, et
al, 2022). Aplikasi Quizizz adalah contoh pemanfaatan IT pada Kurikulum Merdeka, platform
pembelajaran online yang mampu memperkaya pengalaman belajar peserta didik membuat
belajar menjadi menyenangkan dan interaktif (Wahyuni et al., 2021). Aplikasi Quizizz sangat
membantu dalam proses pembelajaran meningkatkan semangat belajar peserta didik. Sistem
ranking dalam quizizz memotivasi siswa untuk menjawab dengan benar dan teliti (Suhartatik,
2020).

Aplikasi Quizizz membantu guru untuk melihat hasil belajar selain itu aplikasi ini
memiliki fitur pemantauan kemajuan peserta didik yang membantu guru untuk melihat
perkembangan peserta didik dalam mempelajari materi. Aplikasi Quizizz memiliki tampilan
yang menyenangkan, inovatif, dan kreatif (Handoko et al, 2021). Hasil belajar adalah
terjadinya sebuah interaksi antar guru dengan peserta didik untuk mencapai perubahan hasil
belajar yang telah dipelajari (Nursoviani et al., 2020). Kemajuan akademik dan pencapaian
peserta didik selama proses pembelajaran sangat berpusat pada hasil belajar (Hayati, 2023).
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Hasil belajar sangat penting bagi peserta didik karena menjadi tolak ukur untuk menentukan
seberapa baik peserta didik dapat menghadapi tantangan akademik dan dapat mendorong diri
peserta didik untuk terus belajar dan mengembangkan prestasi akademik mereka (Wiriani,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan (Nurliana & Nugroho, 2021)
dengan judul Analisis Hasil Belajar Dalam Penggunaan Quizizz Pada Pembelajaran IPA
mengatakan bahwa fokus penelitian dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis hasil
belajar dalam penggunaan Quizizz pada pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Candu I. Hasil
danpembahasan mengenai analisis hasil belajar dalam penggunaan Quizizz dapat
menumbuhkan motivasi dan minat siswa yang memiliki hubungan pada hasil belajar siswa.
Penggunaan Quizizz memberikan siswa pengalaman belajar yang memberikan dampak
terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini disebabkan karena dalam pemberian soal dalam
menggunakan Quizizz memiliki banyak fitur yang menarik sehingga membuat peserta didik
tertarik dalam proses belajar. Kendala yang dialami yaitu kuota internet yang yang
mempengaruhi jaringan sering berubah-ubah dan berdasarkan data nilai yang dipaparkan
maka terdapatpeningkatan hasil belajar dalam penggunaan Quizizz dalam pembelajaran IPA.

Berdasarkan permasalahan diatas dan hasil pra observasi peneliti mencoba
menggunakan media pembelajaran yang menggunakan metode aplikasi berbasis Quizizz. Pra
observasi aplikasi Quizizz telah dikenalkan kepada peserta didik. Aplikasi quizizz
memudahkan para guru dalam proses evaluasi, salah satu dari tujuan dalam proses
pembelajaran tersebut ialah mempengaruhi hasil belajar peserta didik (S. Putri et al., 2023).
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 7 penggunaan
media Aplikasi Quizizz sebagai alat evaluasi pembelajaran Kurikulum Merdeka di SD Negeri
7 Kampungdalem. Maka penulis berinisiatif mengambil judul Analisis Dampak Penggunaan
Aplikasi Quizizz Pada Hasil Belajar Materi Kebutuhan dan Keinginan Kelas 4 SDN 7
Kampungdalem.

METODE PENELITIAN

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Penelitian kualitatif biasanya menonjolkan perspektif subjek, proses,
dan makna penelitian dengan menggunakan teori sebagai pendukung bahwa itu sesuai dengan
data lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa data yang diuji valid dan memenubhi

kriteria kredibel menurut (Arikunto, 2009) di dalam (Moleong, 2018). Penelitian ini peneliti
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menggunakan metode pendekatan kualitiatif dengan jenis pendekatan deskriptif. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, gambar atau
perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan dengan
memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam
bentuk uraian naratif oleh Sugiyono mengatakan dalam (Zamidar, 2022).

Data dalam penelitian ini membutuhkan subjek penelitian adalah 1 orang guru dan 18
peserta didik kelas IV di SDN 7 Kampungdalem Tulungagung. Untuk menyajikan data agar
mudah dipahami, maka peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa soal tes, observasi
dan dokumentasi. Hasil penelitian didapatkan dari pengumpulan data yang sesuai dengan
keadaan sebenarnya. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui tes dan observasi.
Penelitian ini berdasarkan fokus pada implementasi penggunaan aplikasi quizizz pada hasil
belajar peserta didik IPAS materi kebutuhan dan keinginan. Hasil dari tes soal melalui
aplikasi quizizz mendapatkan data dimana peneliti akan mengolah data yang sudah terkumpul
untuk melihat hasl belajar peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dalam penelitian ini diperolen melalui obeservasi, tes dan dokumentasi.
Observasi dan dokumentasi dilakukan oleh peneliti sendiri, sedangkan pelaksanaan tes
dilakukan dengan guru kelas yaitu Ibu Maghda Rohimawaty, S.Pd. Setiap data yang diperoleh
dalam penelitian ini saling mendukung satu sama lain, dari beberapa metode pengumpulan
data yang dilakukan data observasi dan tes merupakan data pokok karena menjadi bagian
utama dari analisis data untuk mengetahui implementasi penggunaan aplikasi quizizz terhadap
hasil belajar.

Hasil penelitian didapatkan bahwa analisis dampak penggunaan aplikasi pada materi
kebutuhan dan keinginan sudah memenuhi syarat persyaratan indikator implementasi aplikasi
Quizizz yaitu kemudahan, penguasaan materi, kepuasan, motivasi, dan keaktifan. Dalam
menganalisis indikator implementasi penggunaan aplikasi quizizz oleh guru dan peserta didik
digunakan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi sangat setuju diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2,
dan sangat tidak setuju diberi skor 1 untuk keperluan analisis kualitatif, maka jawaban itu
dapat diberi skor (S. Mawaddah & Anisah, 2015). Hasil penelitian observasi penggunaan
aplikasi quizizz pada materi kebutuhan dan keinginan mencapai kategori sangat setuju karena
telah mencapai skor 90%. Hal ini diketahui dari hasil observasi pada guru dan peserta didik
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telah menguasai indikator yang diterapkan dalam implementasi penggunaan aplikasi quizizz
sebagai media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.

Berikut penjabaran hasil observasi : 1) Aspek Kemudahan. Aplikasi quizizz dapat
diakses guru dan peserta didik melalui website atau mendownload aplikasi tersebut. Guru
dengan mudah membuat kuis melalui aplikasi quizizz dengan cara memasukan akun email
yang sudah tercantumkan pada handphone, kemudahan akses quizizz tidak hanya dirasakan
oleh guru melainkan peserta didik. Peserta didik dapat mengikuti kuis tanpa memasukkan
akun, dua cara untuk peserta didik dapat mengikuti kuis yaitu login melalui link ataupun kode
(angka) yang telah dibagikan oleh guru. Aplikasi quizizz ini memudahkan peserta didik untuk
mengerjakan soal dan memilih jawaban ( pilihan ganda) dengan meng-klik jawaban yang
benar, kuis dapat dikerjakan dengan cepat karena peserta didik tidak perlu menulis jawaban
pada kertas secara manual. 2) Aspek Penguasaan Materi. Media pembelajaran quizizz ini
adalah salah satu upaya guru untuk mencapai kesuksesan proses pembelajaran dapat
membantu peserta didik mengingat materi yang telah disampaikan oleh guru pada saat
kegiatan berlangsung karena dengan adanya fitur penjelasan ulang jawaban dari soal tersebut.
3) Aspek Kepuasan. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan membantu peserta didik
untuk lebih fokus terhadap proses pembelajaran. Penggunaan quizizz pada materi kebutuhan
dan keinginan dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.

Menggunakan quizizz dalam pembelajaran untuk nengerjaan soal sangat
menyenangkan dan tidak membosankan dikarenakan fitur batas waktu pengerjaan soal.
Peserta didik menunjukan rasa excited mengerjakan soal. 4) Aspek Motivasi. Penggunaan
aplikasi Quizizz dalam pembelajaran dapat memotivasi belajar peserta didik. Peserta didik
menunjukkan bahwa aplikasi tersebut menambah ketertarikan motivasi belajar, dan rasa
keingintahuan terhadap materi-materi yang dipelajari dalam materi kebutuhan dan keinginan.
Hal ini mengindikasikan peserta didik memiliki ketertarikan yang tinggi untuk saling
berkompetisi untuk mendapatkan skor dan peringkat tertinggi dibandingkan dengan peserta
lainnya dalam kuis yang diberikan menggunakan aplikasi Quizizz. 5) Aspek Keaktifan.
Efektivitas penggunaan Quizizz dalam keaktifan peserta didik yang mengindikasikan bahwa
aplikasi Quizizz membuat peserta didik lebih aktif belajar. Pemberian Quizizz sebelum
pembelajaran membuat peserta didik bersedia untuk lebih berfokus pada saat proses
pembelajaran. Penggunaan Quizizz yang telah disebutkan seperti penggunaan aplikasi yang
mudah, membantu penguasaan materi, membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan,

motivasi belajar, dan juga membuat peserta didik lebih aktif belajar dari sebelumnya.
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Berdasarkan observasi implementasi penggunaan aplikasi quizizz kelas 4 pada materi
kebutuhan dan keinginan, seperti yang terdapat pada tabel 2 diketahui bahwa implementagsi
quizizz dikategorikan sangat baik. Hal ini diketahui dari hasil tes kebutuhan dan keinginan
pesrta didik dengan menggunakan media pembelajaran yaitu aplikasi quizizz yang diberikan
guru kepada peserta didik, ada beberapa indikator yang sudah dikuasai peserta didik tetapi ada
juga beberapa peserta didik yang kurang sesuai dengan indikator yang harus dipenuhi.
Apabila seorang peserta didik termotivasi dengan media pembelajaran yang digunakan oleh
guru media pembelajaran yang menarik, materi akan lebih mudah di pahami jika di
modifikasi dengan media pembelajaran tersebut, maka peserta didik akan lebih berfokus
terhadap proses belajar mengajar. Penelitian ini mengkategorikan 4 kriteria yaitu sangat baik,
baik, cukup dan perlu bimbingan.

Dari hasil observasi dan pelaksanaan tes diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
observasi (pengamatan) dan pelaksanaan tes yang dilakukan peneliti menyatakan aplikasi
Quizizz sebagai media pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang
memberikan dampak positif. Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar, diharapkan proses belajar mengajar akan semakin dirasakan
manfaatnya. Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dalam proses
kegiatan belajar mengajar, serta kemampuan siswa dalam belajar sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pelaksanaan tes implementasi penggunaan
aplikasi quizizz pada hasil belajar materi kebutuhan dan keinginan mencapai skor 96%,
sedangkan skor observasi 90% keduanya masuk pada kategori sangat bagus.

Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti quizizz
aplikasi ini memberikan kepuasan bagi penggunanya seperti guru dan pesrta didik dapat
melihat secara real-time nilai yang diperoleh dari menjawab soal kuis. Fitur yang
ditampilkan sangat memotivasi peserta didik seperti menampilkan skor tertinggi dapat
memotivasi peserta didik dalam memperbaiki kefokusan saat mengerjaan kuis. Keunggulan
aplikasi Quizizz sebagai media pembelajaran dapat dikatakan unggul dalam pembelajaran
membantu peserta didik menjadi lebih efektif serta efisien sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa menjadi lebih interaktif dan
kondusif, hemat waktu, motivasi belajar siswa juga dapat ditingkatkan, dan proses belajar
dapat terjadi dimana saja serta kapan saja sehingga dapat direkomendasikan sebagai media
pembelajaran yang menarik. Untuk mencapai hasil penilaian pembelajaran yang baik, guru

harus memiliki instrument penilaian yang kompeten dan praktis untuk mencapai tujuan
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pembelajaran di samping lingkungan belajar (S. Putri, et al.,2023). Aplikasi quizizz membantu
peserta didik merasa menjadi semangat mengerjakan karna sibuk bersaing untuk cepat
menyelesaikan tugas dengan baik. Dengan adanya timer maka siswa tidak akan bertele-tele
dalam menyelesaikan dan dapat menumbuhkan rasa saling berlomba antar siswa. guru
menggunakan aplikasi quizizz, peserta didik menganggap hal ini sebagai sebuah permainan
yang berisikan tentang materi pelajaran. Peserta didk tidak merasa bosan dan lebih aktif lagi
setiap menerima pembelajaran yang diberikan oleh guru (Mujahidin et al., 2012). Berdasarkan
dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Quizizz
terhadap hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran adalah berpengaruh sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Aplikasi Quizizz merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana proses belajar mengajar yang tidak membosankan dan materi
dapat tersampaikan dengan baik sehingga hasil belajar siswa akan meningkat (A. W. Al
Mawaddah et al., 2021).

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas yang telah dilakukan oleh peneliti Analisis Dampak
Penggunaan Aplikasi Quizizz Pada Hasil Belajar Materi Kebutuhan Dan Keinginan Kelas IV
SDN 7 Kampungdalem, maka dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan aplikasi quizizz sangat
membantu guru dalam proses pembelajarannya. Aplikasi quizizz mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan tapi tidak menghilangkan atau menurunkan pemahaman
peserta didik mengenai materi serta memanfaatkan perkembangan teknologi. Penggunaan
aplikasi quizizz memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dengan materi
pelajaran dan memperkuat pemahaman konsep, hal ini terbukti pada implementasi
penggunaan aplikasi quizizz berjalan sesuai dengan validasi instrumen dengan mendapat skor
90% pada skala linkert sedangkan hasil belajar peserta didik mendapat skor 96% yang dimana

terdapat pada kategori sangat bagus.
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Abstract : The purpose of this study was to describe the No What-What
English Party extracurricular program at SDN 3 Tanggunggunung. Using
qualitative research methods of the case study type. The subjects of this
research were extracurricular supervisors, principals, and grade V
students.Using data collection techniques of observation, interview, and
documentation. The data analysis technique used the Miles and Huberman
model. Based on the results of the study, 1) program planning is based on the
Pancasila Student Profile, namely Global Diversity, 2) program
implementation is carried out outside the classroom every Saturday,
consisting of introductory, core, and closing activities, 3) evaluation is carried
out once a month and assessment in the form of descriptions.

Keywords : English Extracurricular, No What-What English Party,
Elementary school.

Abstrak : Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan ekstrakurikuler
bahasa Inggris No What-What English Party di SDN 3 Tanggunggunung.
Menggunakan metode penelitian kualitatif jenis studi kasus. Subjek
penelitian ini adalah pembimbing ekstrakurikuler, kepala sekolah, dan peserta
didik kelas V. Menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman. Berdasarkan hasil penelitian, 1) perencanaan program didasarkan
Profil Pelajar Pancasila yaitu Berkhebinekaan Global, 2) pelaksanaan
program dilaksanakan di luar kelas setiap hari Sabtu, terdiri dari kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup, 3) evaluasi dilaksanakan satu kali dalam satu
bulan dan penilaian dalam bentuk deskripsi.

Kata Kunci : Ekstrakurikuler bahasa Inggris, No What-What English Party,

Sekolah Dasar
PENDAHULUAN

Mulai dari tahun 1994, bahasa Inggris dapat diajarkan pada sekolah sebagai mata

pelajaran muatan lokal. Diharapkan peserta didik dapat memahami elemen penting bahasa
Inggris dengan mempelajari bahasa Inggris di suatu sekolah. Memahami elemen bahasa seperti
pengucapan, kosakata, dan tata bahasa adalah tugas yang tidak mudah. Peserta didik yang tidak
memahami banyak kosakata akan menghadapi kesulitan untuk menentukan apa yang ingin
mereka katakan saat berbicara. Peserta didik tidak akan tahu cara menulis dengan benar dan

baik jika tidak dibimbing. Inilah yang menyebabkan peserta didik menjadi tidak yakin untuk
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bertutur kata menggunakan bahasa Inggris. Mempelajari bahasa Inggris dilakukan dengan
memahami kosakata yang menjadi hal paling mendasar. Memahami kosakata adalah hal mutlak
bagi orang yang akan mempelajari bahasa asing. Seseorang akan dikatakan mahir dalam
berbicara, mendengarkan, membaca amupun menulis apabila memiliki banyak kosakata.
(Pertiwi et al, 2021). Seseorang yang mempunyai pembendaharaan kosakata banyak akan lebih
mendukung dalam hal mencapai empat kompetensi bahasa Inggris yakni listening, speaking,
reading, and writing. Sebaliknya apabila tidak memiliki pembendaharaan kosakata yang baik,
peserta didik akan sulit untuk mencapai empat kompetensi bahasa Inggris.

Pendidikan harus dapat mengajarkan peserta didik berkemampuan dan berketerampilan
yang sesuai, yang mana di masa mendatang peserta didik siap bersaing pada era global. Peserta
didik perlu mengetahui lingkup internasioal. Sekarang ini memasuki era global yang mana
peserta didik perlu dididik sesuai dengan eranya. Pendidikan yang dapat diajarkan misalnya
mengajarkan berbahasa Inggris yang mana bahasa Inggris digunakan untuk berkomunikasi
pada era global dengan lingkup internasional. Bahasa Inggris berkedudukan sebagai bahasa
internasional. Menyadari hal itu, sebaiknya bahasa Inggris sedini mungkin ditetapkan pada
sekolah-sekolah sebagai upaya dalam peningkatan kompetensi individu. Kedepannya
persaingan yang akan dihadapi oleh bangsa lain semakin nyata. Karena itu, penting untuk
memiliki kompetensi bahasa Inggris yang mumpuni sebagai pengantar komunikasi. Sangat baik
apabila mengenalkan bahasa Inggris mulai sekarang guna membekali peserta didik dalam
berpengetahuan bahasa Inggris. Meninjau akan pentingnya bahasa Inggris membuat sekolah-
sekolah menambah jam pelajaran untuk bahasa Inggris agar peserta didik mampu berbahasa
Inggris secara lebih baik bahkan dimulai sejak dari tingkat Sekolah Dasar (Samad dan Wahyuni,
2019).

Mengajarkan bahasa Inggris untuk peserta didik Sekolah Dasar berbeda dengan yang
dipelajari orang dewasa. Pendidik harus memahami pengajaran yang tepat. Ketika mengajari
peserta didik mengenal kosakata bahasa Inggris, guru harus dapat memberikan fasilitas agar
peserta didik terbantu dalam memahami makna kosakata. Peneliti melaksanakan pra observasi
di SDN 3 Tanggunggunung dan mendapati bahwa SDN 3 Tanggunggunung memiliki
ekstrakurikuler yang mengajari peserta didiknya menguasai kosakata bahasa Inggris. SDN 3
Tanggunggunung memiliki ekstrakurikuler bernama “No What-What English Party” untuk
menambah pembendaharaan kosakata peserta didiknya. Program ini telah berjalan hampir 2
tahun lebih tepatnya telah dilaksanakan sejak 22 Oktober 2022. Program No What-What
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English Party dibentuk sebagai upaya mewujudkan Profil Pelajar Pancasila yaitu
Berkhebinekaan Global.

Program ini sebagai perwujudan dari aksi nyata Modul 3.3 Pengelolaan Program yang
Berdampak pada Murid. Program yang berdampak pada murid yaitu program yang dirancang
oleh pendidik untuk peserta didik dengan pertimbangan bakat minat peserta didik sebagai
pengalaman nyata yang dapat dijadikan sebagai bekal di kemudian hari. Diharapkan program
ini mampu menunjang potensi peserta didik sehingga dapat memunculkan ide gagasan yang
sesuai dengan bakat minatnya. SDN 3 Tanggunggunung memberikan fasilitas yang terbaik bagi
peserta didiknya, mengingat bahasa Inggris yang saat ini telah berkedudukan sebagai mata
pelajaran muatan lokal. Mengetahui fakta bahwa Bahasa Inggris menjadi mata pelajaran
muatan lokal, akan tetapi kesadaran pentingnya bahasa Inggris menjadi alasan utama SDN 3
Tanggunggunung mengajarkan bahasa Inggris untuk peserta didik. Ekstrakurikuler bahasa
Inggris yang ada di Sekolah Dasar diharapkan mampu membekali peserta didik lulusan SD atau
bahkan yang tidak melanjutkan ke jenjang berikutnya memiliki keterampilan dalam menguasai

bahasa asing sehingga dapat digunakan untuk mencari nafkah. (Faridatunnisa, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian
studi kasus yang memliki tujuan untuk mengimplementasikan ekstrakurikuler di SDN 3
Tanggunggunung yang bernama No What-What English Party. Penelitian studi kasus adalah
suatu pendekatan kualitatif dengan terjun pada penyelidikan langsung pada kegiatannya yang
dibatasi langsung dengan masa Kini atau berbagai kasus yang mana pengumpulan datanya
secara rinci yang terlibat dengan berbagai sumber pemerolehan data atau berbagai sumber data
(misalnya, observasi, wawancara, rekaman, gambar, dan dokumen serta berbagai laporan), dan
pelaporan kasus dan tema kasus melauli deskripsi. Subjek penelitian merupakan seseorang yang
dapat memberikan informasi mengenai informasi terkait penelitian. Penelitian ini memiliki
subjek penelitian yaitu pembimbing ekstrakurikuler bahasa Inggris, kepala sekolah dan peserta
didik kelas V SDN 3 Tanggunggunung. Menurut teori Jean Piaget peserta didik kelas V
memasuki pada tahap operasi formal yang mana ditandai dengan cara pikir lebih abstrak, logis,
dan lebih idealistik. Sehingga kelas V ini cocok untuk dijadikan subjek penelitian karena peserta
didik kelas V sudah dapat berfikir logis dan abstrak untuk memudahkan dalam pengambilan

data yang diperlukan.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan teknik
observasi (pengamatan), teknik wawancara dan teknik dokumentasi. Observasi diperlukan guna
mendeskripsikan gambaran nyata tentang tingkah laku atau peristiwa, menjawab pertanyaan,
membantu memahami tingkah laku suatu objek, dan untuk melakukan pengukuran terhadap
aspek-aspek tertentu dalam menganalisis program No What-What English Party. Teknik
wawancara akan dilaksanakan dengan subjek yang berhubungan dengan penelitian ini.
Beberapa pertanyaan akan ditanyakan kepada subjek penelitian dengan menggali informasi
agar terkumpul informasi seputar program No What-What English Party yang dilaksanakan di
SDN 3 Tanggunggunung. Teknik dokumentasi diperlukan guna pengumpulan data pada
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti memakai konsep Miles dan
Huberman yang menjelaskan rangakaian kegiatan yang dilaksanakan dengan terus menerus dan
saling aktif pada tiap tahapannya sampai selesai. Adapun tahapannya terdiri atas: (a) reduksi

data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program No What-What English Party adalah program sekolah yang diikuti dari kelas
| sampai VI pada hari Sabtu di halaman sekolah. Program ini dibuat oleh pembimbing
ekstrakurikuler bahasa Inggris SDN 3 Tanggunggung untuk membuat peserta didik percaya diri
untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Adapun menurut beliau bahasa Inggris ada
yang mengalami perubahan kosakata pada tiap tahunnya. Untuk itu peserta didik dapat
mengetahui perubahan yang ada melalui program ini.

Perencanaan Program Bahasa Inggris No What-What English Party. Tujuan
perencanaan program bahasa Inggris di SDN 3 Tanggunggunung merupakan cerminan profil
pelajar Pancasila Berkebhinekaan Global. Bahasa Inggris dijadikan sebagai komunikasi dengan
warga negara asing mengingat teknologi sekarang semakin berkembang. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Kemdikbudristek, 2022 yaitu Berkhebinekaan Global yang memiliki indikator
mengenal dan menghargai budaya, kemampuan dan komunikasi interkultural dalam
berinteraksi dengan sesama, refleksi dan tanggung jawab kebhinekaan. Sementara itu, tujuan
khusus program bahasa Inggris untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Setiap
program atau kegiatan yang ada di sekolah pastinya memiliki perencanaan. Adapun
perencanaan program bahasa Inggris di SDN 3 Tanggunggunung didasarkan atas Profil Pelajar
Pancasila yaitu berkhebinekaan global. Secara umum Kkesiapan program ini meliputi

perancangan materi yang disusun jauh-jauh hari. Perencanaan program No What-What English
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Party, dilakukan dengan persiapan materi yang akan diajarkan dan persiapan media
pembelajaran yang akan digunakan. Pelaksanaan No What-What English Party yaitu setiap hari
Sabtu di halaman SDN 3 Tanggunggunung dan diikuti oleh peserta didik kelas IVVI. Tujuan
program ini adalah untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.

Pelaksanaan Program Bahasa Inggris No What-What English Party. Pelaksanaan
program bahasa Inggris di SDN 3 Tanggunggunung dilakukan sesuai rencana yaitu
dilaksanakan selama 2 jam pelajaran dengan diikuti peserta didik kelas | sampai V1 tiap hari
Sabtu. Program bahasa Inggris merupakan program yang dilaksanakan di halaman sekolah
setiap hari Sabtu selama satu semester. Adapun program ini memiliki tahapan program yang
terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
terdiri atas apersepsi serta disampaikan tujuannya. Kegiatan inti terbagi atas disampaikannya
materi dengan memakai beberapa variasi metode pembelajaran, media pembelajaran dan
rancangan materi dan beragam kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik. Kegiatan
penutup berisi salam dan jeda waktu sebentar untuk berlanjut ke program selanjutnya yaitu
Bahasa Jawa dan Pramuka.

Media yang digunakan dalam program No What-What English Party berupa flashcard,
papan, mic dan sound. Program No What-What English Party memakai beragam metode
pembelajaran berupa tanya jawab, diskusi, ceramah atau bahkan demonstrasi seperti gagasan
dari (Adawiyah, 2021). Sumber belajarnya mengambil dari internet. Komponen pembelajaran
yang terdapat pada program No What-What English Party berupa vocabulary, pronunciation,
dan grammar. Adapun komponen pengajarannya yaitu untuk kelas rendah diajari vocabulary,
dan untuk kelas lebih tinggi diajari aspek tiga bahasa. (Suyanto, 2010) dalam mengajari
grammar guru dapat menggunakan teknik berupa: (1) penyajian bentuk kaidah bahasa dapat
berupa tenses, (2) peserta didik berkesempatan praktik bersama teman dengan berdialog
menggunakan komponen belajar bahasa Inggris yang sudah didapatkannya, dan (3) praktik
yang digunakan apabila perlu dapat dibantu dengan menggunakan gambar. Pembelajaran yang
digunakan pada kelas bawah pada umumnya memakai teknik Listen and Repeat, sedangkan
untuk kelas atas disajikan beragam variasinya kosakata yang lebih banyak. Pada pronounciation
memakai metode pembelajaran berupa 1) mengartikulasikan bunyi yang benar, tapat dan jelas,
2) membedakan cara membaca huruf demi huruf atau kata dengan benar, dan 3) menunjukkan
cara membaca dengan benar.

Program bahasa Inggris menggunakan keterampilan bahasa Inggris dengan ketentuan

sebagai berikut: untuk kelas rendah sebaiknya lebih ditekankan pada listening dan speaking,
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apabila sudah memasuki jenjang lebih tinggi dapat diajari reading dan writing. (Dolong, 2016),
komponen empat keterampilan bahasa saling berkaitan bahkan saling mendukung. Masing-
masing keterampilan itu menyatu dan berkaitan erat dengan landasan bahasa. Lebih jelasnya
keterampilan memiliki kaitan erat bersamaan dengan tiga keterampilan lainnya. Memeroleh
kemampuan berbahasa didapatkan misalnya dengan melakukan komunikasi dengan antar
individu atau bisa juga didapatkan dengan mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
Sebab itulah kemampuan membaca diajarkan di kelas yang lebih rendah, kemudian
kemampuan membaca dan menulis akan diajarkan di kelas yang lebih tinggi. Program bahasa
Inggris No What-What English Party pada umumnya mempunyai tahapan pembelajaran yang
mirip dengan pembelajaran yang ada di kelas mulai dari metode pembelajaran yang digunakan
dan media pembelajaran yang digunakan. Hanya saja dibedakan pemerolehan sumber belajar
yang didapatkan dari internet. Evaluasi dilaksanakan sebulan sekali dengan diadakannya “The
Harvest Party” dengan menmapilkan dialog bahasa Inggris antar peserta didik dan Penilaian
Program Bahasa Inggris No What-What English Party dengan menggunakan deskripsi.

Penilaian dan Evaluasi Program Bahasa Inggris No What-What English Party. Program
bahasa Inggris di SDN 3 Tanggunggunung mempunyai penilaian dan evaluasi. Penilaian
merupakan upaya atau tindakan yang terstruktur dan tiada henti sebagai hasil mengumpulkan
data-data bentuk pembelajaran siswa dan hasilnya disusun untuk menghasilkan pilihanpilihan
berkaitan dengan kriteria yang sudah ditentukan. (Qodir, 2017). Sedangkan, istilah evaluasi
adalah proses dikumpulkannya informasi sebagai bentuk tercapai tidaknya dan seberapa jauh
tujuan pembelajaran telah terpenuhi. (Ansyoriah, 2024). Program No What-What English Party
memiliki evaluasi berupa The Harvest Party yang menampilkan dialog bahasa Inggris antar
peserta didik dan penilaian yaitu berupa penilaian deskripsi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat kesimpulan sebagai berikut. 1)
Perencanaan program No What-What English Party di SDN 3 Tanggunggunung, terdiri atas
perencanaan program bahasa Inggris berdasarkan Profil Pelajar Pancasila yaitu Berkhebinekaan
Global, pelaksanaan program bahasa Inggris bertujuan untuk menumbuhkan rasa percaya diri
peserta didik sebagai respon kodrat zaman, mengenal dan menghargai budaya serta komunikasi
interkultural dalam berinteraksi dengan sesama dan tanggungjawab terhadap pengalaman
kebhinekaan, program bahasa Inggris memiliki perencanaan rancangan materi. 2) Pelaksanaan

program No What-What English Party di SDN 3 Tanggunggunung, meliputi program bahasa
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Inggris merupakan program yang dilaksanakan di halaman sekolah setiap hari Sabtu, program
No What-What English Party terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup. 3) Penilaian dan evaluasi pada program No What-What English Party di SDN 3
Tanggunggunung Yaitu dengan evaluasi berupa The Harvest Party yang menampilkan dialog

bahasa Inggris antar peserta didik dan penilaian berupa pemberian deskripsi.
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Abstract : Effective speaking involves not only linguistic competence but
also pragmatic skills, which are often overlooked in traditional language
instruction. While previous studies on vlogs in language learning have
primarily examined linguistic aspects, the role of pragmatic competence
remains underexplored. This study addresses this gap by investigating the
impact of vlog-making assignments on pragmatic skill development among
English as a Foreign Language (EFL) students, utilizing Speech Act Theory
as the theoretical framework. Employing a qualitative descriptive approach,
the research analyzed vlogs from five students. The findings revealed that
students  predominantly used Representatives and  EXxpressives,
demonstrating their capacity to convey contextually appropriate
observations, opinions, and emotions. These results highlight the potential
of vlog-making assignments in enhancing both linguistic and pragmatic
communication skills. The study's limitations, notably the small sample size
and qualitative design, underscore the need for expanded research with more
diverse samples to comprehensively understand how vlog assignments
influence pragmatic skill development. Despite these constraints, the
research advocates for integrating digital tools in language education and
emphasizes the importance of assessment methods that holistically evaluate
linguistic and pragmatic competencies.

Keywords: Communicative Competence, Pragmatic Skills, Speech Act,

Vlogs.
INTRODUCTION

Speaking is a fundamental skill in language learning, encompassing more than just

vocabulary, grammar, and pronunciation. Effective speaking also requires communicative
competence, which integrates linguistic, sociolinguistic, and pragmatic skills to enable
meaningful communication in real-life contexts (Bailey, 2005; Hymes, 1972).
Communicative Language Teaching (CLT) emphasizes the practical application of language,
highlighting that proficiency in speaking involves the ability to convey meaning appropriately
to different audiences and contexts (Canale & Swain, 1980; Savignon, 2008). This broader
perspective on speaking proficiency reflects the necessity of pragmatic competence—skills
related to adaptability, contextual awareness, and appropriate language use (Richards, 2006;
Thornbury, 2005). In the context of English language teaching (ELT), integrating pragmatic

skills into speaking instruction aligns with the goal of fostering holistic communicative
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competence. While linguistic skills form the foundation, pragmatic competence allows
learners to navigate the complexities of real-world communication, bridging the gap between
form and function in language use (Bachman & Palmer, 2010).

Despite its importance, the development of pragmatic skills in speaking often receives
limited attention in instructional practices and assessments, which tend to prioritize linguistic
accuracy (Bardovi-Harlig, 2001). This gap calls for innovative approaches that address both
linguistic and pragmatic components in speaking instruction. One emerging instructional
strategy is the use of vlog-making assignments. Research suggests that vlogs serve as
effective tools for enhancing linguistic skills such as vocabulary, grammar, and pronunciation,
as they encourage learners to practice, revise, and produce spoken content (Ersan et al., 2022;
Jin, 2024; Sun, 2009). Moreover, vlog-making fosters learner autonomy and confidence, as
students take ownership of their learning and refine their speaking through repeated practice
(Mandasari & Aminatun, 2020; Rahmawati et al., 2018). Peer feedback incorporated in viog
projects also promotes collaborative learning, allowing students to learn from one another
(Authar & Muflihah, 2020).

However, current studies on vlog assignments primarily focus on linguistic aspects,
often neglecting the development of pragmatic skills essential for achieving communicative
competence (Rose & Kasper, 2001). Pragmatic skills, which include the ability to use
language appropriately according to context and audience, are critical for effective
communication but are frequently overlooked in traditional speaking assessments (Cohen,
2019). Addressing this gap, the present study explores the role of vlog-making in fostering
pragmatic skills among EFL learners. This study employs Speech Act Theory (Austin, 1962)
as a framework to analyze students' vlog productions, focusing on how intent and context
influence communication. By investigating the impact of vlog-making on pragmatic skill
development, this research aims to provide insights into how this instructional approach can
support a comprehensive understanding of speaking proficiency. The research question
guiding this study is: How do vlog-making assignments contribute to the improvement of
pragmatic skills in speaking? Through this investigation, the study seeks to inform
educational practices in ELT, emphasizing the need to integrate both linguistic and pragmatic

components in speaking tasks to enhance learners' overall communicative competence.
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RESEARCH METHOD

This study adopts a qualitative descriptive methodology to explore how vlog
assignments contribute to the development of pragmatic skills, guided by Speech Act Theory.
This methodology is well-suited to education research, as it provides a detailed understanding
of authentic language use and its alignment with communicative functions in educational
contexts (Creswell, 2014). The qualitative descriptive approach emphasizes the naturalistic
examination of data, allowing researchers to capture the nuances of students’ performance
without manipulation or experimental constraints. By analyzing vlogs as a form of authentic
assessment, this study seeks to provide insights into how EFL learners develop and apply
pragmatic skills in real-world communication tasks.

The data for this research consist of 5 vlogs submitted as a final exam project for the
Intercultural Communication course by English Department students from Class 3A at
University of Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. The project required students to create
either vlogs or podcasts, with 21 students opting for vliogs. However, most vlogs employed
voice-over narration rather than direct speech. To ensure the analysis focuses on observable
speaking performance, the researchers selected 5 vlogs where students predominantly
addressed the camera directly. This selection allowed for a more accurate examination of real-
time language use, including audience engagement and message delivery. The selection was
also guided by data availability and ethical considerations, as informed consent was obtained
from all participants for academic purposes. Using these criteria ensures that the analysis
remains focused on the most relevant examples of students’ speaking performance, aligning
with ethical research practices (Miles, Huberman, & Saldafia, 2014).

This study applies Speech Act Theory, introduced by Austin (1962) and further
developed by Searle (1969), as its analytical framework. The theory provides a lens to
examine how language functions as a tool for action, focusing on the intent and
communicative purpose behind spoken utterances. Specifically, the study analyzes
illocutionary acts, which represent the intended meaning or function of a speaker’s words,
such as requesting, informing, or apologizing. To systematically analyze students’ vlogs, the
following categories of illocutionary acts are used: 1) Representatives: Speech acts where the
speaker commits to the truth of a proposition, such as informing, describing, or asserting (e.g.,
"The weather is sunny today"). 2) Expressives: Acts expressing the speaker’s psychological
state, such as thanking, apologizing, or congratulating (e.g., "Thank you for joining me

today"). 3) Directives: Speech acts aimed at getting the listener to perform an action, such as
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requesting, commanding, or suggesting (e.g., "Please join me for a jog"). 4) Commissives:
Acts committing the speaker to a future action, such as promising, offering, or planning (e.g.,
"l will submit the assignment by tomorrow"). 5) Declarations: Acts that bring about an
immediate institutional or social change, such as declaring or appointing (e.g., "You are
promoted").

The researchers organized the data by grouping utterances into these categories,
performing a thematic analysis to identify patterns and variations in the use of illocutionary
acts. This analysis highlights how students navigate context and audience to achieve
communicative goals, revealing their strengths and areas for improvement in pragmatic
competence (Miles et al., 2014). By examining the pragmatic functions of language in
students’ vlogs, this study contributes to understanding how vlog-making assignments serve as
an effective pedagogical tool for developing both linguistic and pragmatic competencies. The
findings aim to inform educators about the role of authentic assessments in enhancing
communicative competence, particularly in the context of English as a Foreign Language
(EFL) instruction. The focus on real-world applications of language aligns with educational
principles that prioritize learner-centered and context-sensitive approaches to teaching
(Richards & Rodgers, 2014). This study emphasizes the importance of integrating speaking
tasks that develop both linguistic and pragmatic skills, offering practical insights into the use

of vlogs as a method to foster comprehensive language learning outcomes.

RESULT AND DISCUSSION

The analysis of illocutionary acts in student vlogs reveals several critical aspects of
their language use, contributing to the development of pragmatic skills among EFL learners.
The results indicate that Representatives are the most frequently used illocutionary acts in
student vlogs. Students consistently describe events, share observations, and present factual
information to their audience. For example, one student vividly detailed their surroundings by
stating, "Today is quite a good day because it wasn 't really rainy at all. It’s really clear, the
sky is really clear." This highlights the students’ tendency to create a shared understanding of
events and settings, enhancing narrative coherence and making communication more
engaging. Such descriptive language allows the audience to visualize the experiences,
fostering a deeper connection. This preference aligns with the inherent descriptive nature of
vlogging, where verbal commentary complements visual elements to produce immersive

storytelling experiences (Brown & Yule, 1983). The predominance of Representatives
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underscores the importance of context in shaping language use (Hymes, 1972; Savignon,
2008), suggesting that vlogs provide a naturalistic context for practicing contextually
appropriate language, which is a cornerstone of pragmatic competence.

Expressives emerge as the second most frequently used illocutionary act, showcasing
students' tendency to convey emotions such as excitement, frustration, or fatigue. For
instance, one student humorously expressed frustration over a friend's lateness by saying,
“One of my friends just come here, he just late about 2 hours late. We say it’s okay, yeah, just
2 hours late.” This use of humor reflects the student’s ability to address frustration while
maintaining a light-hearted demeanor, making the vlogs more relatable and authentic. Such
emotional expressions contribute to audience engagement, aligning with Goffman’s (1959)
concept of self-presentation, where emotional authenticity plays a crucial role. The frequent
use of Expressives highlights students’ efforts to convey emotions and engage authentically
with their audience, reflecting their sociolinguistic competence and supporting the principles
of Communicative Language Teaching (CLT), which prioritize meaningful, context-sensitive
communication (Savignon, 2008).

While Directives are less frequently employed, they play a crucial role in fostering
audience engagement. Phrases like "Let’s go” and "So just stay tuned” demonstrate how
students actively invite viewers to participate in their narratives. This strategic use
underscores an understanding of the interactive nature of digital media, where audience
involvement is key. Although the overall frequency of Directives is limited, their presence
highlights the students’ conscious efforts to connect with their audience, making their content
feel more dynamic. This finding supports Bachman and Palmer's (2010) framework of
communicative competence, which incorporates the ability to manage interactional aspects of
communication. Occasional use of Commissives primarily serves to express future plans or
intentions, as seen in a student's statement, "I think I will go home now." This forward-looking
perspective contributes to narrative continuity and coherence, demonstrating the students’
ability to maintain a logical flow in their vlogs. This aligns with Halliday’s (1978) concept of
the interpersonal function of language, where expressing intentions fosters trust and rapport
with the audience. The notable use of Commissives by some students reveals an additional
layer of pragmatic skill: the ability to use language to express future intentions and create
narrative coherence.

Interestingly, no instances of Declarations were found in the vlogs, consistent with the

informal nature of the medium. The absence of formal announcements highlights the
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adaptability of students’ language to the social and contextual demands of vlogging,
prioritizing relatability over formality. This finding reinforces the importance of audience and
purpose in shaping pragmatic choices, as proposed by Austin (1962) and further emphasized
by Thornbury (2005). The analysis also reveals the distribution of illocutionary acts among
the students, as illustrated in Figure 1. Representatives dominate the illocutionary acts, with
Expressives being common, allowing students to convey emotions and enhance authenticity.
Notably, one student used Commissives more frequently, demonstrating a forward-looking
narrative style. The limited use of Directives indicates an effort to invite audience
participation, while the absence of Declarations aligns with the informal nature of vlogs.
Overall, students predominantly use Representatives and Expressives, emphasizing their
preference for informative and relatable communication in their viogging.

These findings underscore the potential of vlog-making assignments in fostering
pragmatic competence among EFL learners. By integrating various illocutionary acts,
students demonstrate a holistic approach to communication that extends beyond grammatical
accuracy. This aligns with the idea that pragmatic skills are essential for effective
communication, enabling speakers to adapt language to various social and contextual
demands (Rose & Kasper, 2001). This study contributes to the growing body of literature on
pragmatic skills in language learning by demonstrating how digital platforms like vlogs can
serve as practical tools for developing these skills. By applying Speech Act Theory (Austin,
1962), the analysis highlights how vlog-making allows learners to navigate diverse
communicative contexts, fostering their ability to adjust language use appropriately.

Furthermore, the findings align with CLT principles, which emphasize the importance
of meaningful communication that integrates both linguistic and pragmatic elements. The
results suggest that vliog assignments can be further refined and integrated into EFL curricula
to enhance not only linguistic but also pragmatic competence. Future research should explore
the dynamics of digital communication in greater depth, employing methodologies such as
action research to assess the effectiveness of vlog-making in classroom settings. Such studies
could provide actionable insights into how educators can design tasks that optimize the
development of both pragmatic and linguistic skills, contributing to a more comprehensive

understanding of communicative competence in the digital age.
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Figure 1. Students’ Distribution of Illocutionary Acts

CONCLUSION

This study explored the influence of vlog-making assignments on the development of
pragmatic skills among EFL students, finding that such tasks can enhance learners’ ability to
communicate effectively within specific contexts. The analysis showed that students
predominantly utilized Representatives and Expressives in their vlogs, demonstrating their
tendency to share factual details, express opinions, and convey emotions. These findings
emphasize the value of vlog-making in fostering pragmatic competence and highlight the need
to integrate modern digital tools into language teaching. Consequently, educators are
encouraged to implement innovative assessment strategies that address both linguistic
proficiency and the pragmatic aspects of communication, thereby supporting more holistic
language development in EFL learners. Nonetheless, while the findings suggest a positive link
between vlog assignments and pragmatic skill enhancement, further investigation—
particularly through experimental or action research—is required to determine the depth and
scope of this relationship. This study's limitations, including its qualitative descriptive
methodology and small sample size, suggest that future research should involve larger, more

diverse samples to better understand the factors influencing students’ pragmatic development.
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Abstract : Physical education is basically an indispensable part of the overall
education system. The purpose of physical education is not only to develop
the physical realm, but also to develop aspects of health, physical fitness,
critical thinking skills, emotional stability, social skills, reasoning and ethical
actions through physical activity and sports. Based on the description above,
the author conducted a study entitled Efforts to Improve Physical Fitness
through a Play Approach in Physical Education Learning for Grade V
Students in PJOK Learning at Elementary School SD Negeri 2 Bajulan,
Loceret District, Nganjuk Regency. The research conducted was Classroom
Action Research. The test results for November 20, 2024 after learning using
the game approach, the results in cycle | for male students increased to 2.15
"while for female students increased to 2.21", while the results on November
27,2024 in Cycle 11 male students increased to 2.12 "and for female students
increased to 2.17". Thus it can be concluded that students' abilities in
mastering the material in this case physical fitness learning through the
approach of playing moving keys and catching criminals can improve the
physical fitness of class V students at Elementary School 2 Bajulan, Loceret
District, Nganjuk Regency with a 600 m running test.

Keywords : Fitness, Physical, Sports.

Abstrak : Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian
indispensably dari sistem pendidikan secara keseluruhan. Tujuan pendidikan
jasmani bukan hanya mengembangkan ranah jasmani, tetapi juga
mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir
kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan
ethical melalui kegiatan aktivitas jasmani dan olah raga. Berdasarkan uraian
di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul Upaya Peningkatan
Kebugaran Jasmani melalui Pendekatan Bermain dalam Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Siswa Kelas V Dalam Pembelajaran PJOK Di Sekolah
Dasar SD Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research. Hasil tes untuk tanggal 20 Bulan November 2024 setelah
pembelajaran menggunakan pendekatan permainan hasil pada siklus | untuk
siswa putra meningkat menjadi 2,15 sedangkan untuk siswa putri meningkat
menjadi 2,217, sedangkan hasil pada tanggal 27 bulan November 2024 pada
Siklus 11 siswa putra meningkat menjadi 2,12” dan untuk siswa putri
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meningkat menjadi 2,17”. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam penguasaan materi dalam hal ini pembelajaran
kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain pindah kun dan tangkap
penjahat dapat meningkat kebugaran jasmani siswa kelas V Di Sekolah Dasar
Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk dengan tes lari 600
m.

Kata Kunci : Kebugaran, Jasmani, Olahraga.

PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan bagian indispensably dari sistem
pendidikan secara keseluruhan. Tujuan pendidikan jasmani bukan hanya mengembangkan
ranah jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan
berfikir kritis, stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan ethical melalui
kegiatan aktivitas jasmani dan olah raga. Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada
siswa untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
bermain, dan berolahraga yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan
pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina, sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan
aktif sepanjang hayat. Pembelajaran pendidikan jasmani di mulai pada tahap usia dini untuk
merangsang pertumbuhan organik, motorik, intelektual, dan perkembangan emosional
(Paramitha & Anggara, 2018). Kebugaran jasmani adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan aktivitas sehari-hari dengan efisien tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan,
serta masih memiliki energi cadangan untuk menikmati waktu luang atau menghadapi beban
tambahan.Menurut Mikdar (dalam Darmawan, 2017:143), kebugaran jasmani merupakan
kemampuan seseorang untuk melaksanakan tugas sehari-hari tanpa merasakan lelah yang
berlebihan.

Namun, kenyataannya, di beberapa sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 2 Bajulan,
masih ditemukan tantangan dalam menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmani siswa.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian siswa kelas V kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan olahraga di sekolah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya kurangnya
variasi metode pembelajaran olahraga, minimnya fasilitas, serta rendahnya pemahaman siswa
tentang pentingnya kebugaran jasmani. Padahal, menurut penelitian yang dilakukan oleh
Hidayat (2015), siswa yang memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik cenderung memiliki
konsentrasi belajar yang lebih tinggi dan mampu berinteraksi sosial dengan lebih baik. Dalam
konteks pembelajaran pendidikan jasmani, guru memiliki peran strategis untuk menciptakan

kegiatan yang menyenangkan dan bervariasi agar siswa termotivasi untuk aktif bergerak. Salah
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satu metode yang efektif dalam meningkatkan kebugaran jasmani adalah melalui permainan
dan olahraga berbasis kelompok. Olahraga jasmani tidak hanya membantu meningkatkan
kesehatan fisik, tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan sosial anak. Dalam olahraga
jasmani, anak-anak akan mempelajari dan mengetahui tentang kerjasama, komunikasi yang
baik, dan resolusi konflik yang akan diajarkan melalui aktivitas seperti yang dikatakan (Metzler,
2017).

Strategi pengajaran yang melibatkan pengelompokan siswa yang bersifat tim, seperti
bermain bola atau olahraga lainnya. Selain itu, olahraga jasmani juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan empati anak, dengan memahami perasaan dan kebutuhan teman-
teman mereka dalam bermain bersama. Dengan demikian, upaya peningkatan kebugaran
jasmani siswa kelas V SD Negeri 2 Bajulan harus dilakukan secara terencana dan sistematis.
Melalui pengembangan program kebugaran jasmani yang menarik dan menyenangkan,
diharapkan siswa tidak hanya memiliki tubuh yang sehat dan bugar, tetapi juga mampu
mengembangkan karakter positif serta meningkatkan prestasi belajar mereka. Implementasi
kegiatan yang variatif dan berbasis permainan edukatif dapat menjadi solusi dalam mengatasi
permasalahan rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan olahraga di sekolah. Berdasarkan
uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul Upaya Peningkatan Kebugaran
Jasmani melalui Pendekatan Bermain dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa Kelas V
Dalam Pembelajaran PJOK Di Sekolah Dasar SD Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret

Kabupaten Nganjuk.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research) merupakan pendekatan penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki praktik
pembelajaran di kelas melalui siklus tindakan yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi secara berulang. Penelitian ini bersifat partisipatif, kolaboratif, dan
bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses serta hasil belajar siswa. Menurut Kemmis dan
McTaggart (dalam Arikunto, 2015), penelitian tindakan kelas dilakukan secara sistematis untuk
memecahkan permasalahan praktis yang dihadapi guru dalam konteks pembelajaran.
Perencanaan terdiri dari perencanaan umum dan perencanaan tindakan atau action Plan.
Perencanaan umum meliputi penentuan tempat penelitian, kolaborator, metode dan strategi
mengajar, instrument monitoring dan yang lain-lainnya. Rencana tindakan (Action Plan) adalah

Prosedur, strategi yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka melakukan tindakan atau
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perlakuan terhadap siswa. Pelaksanaan adalah implemenmtasi tindakan ke dalam kontek proses
belajar mengajar yang sebenarnya. Pelaksanaan tindakan bisa dilakukan oleh peneliti ataupun
kolaborator. Setiap kali tindakan minimal ada 2 peneliti, yaitu yang melakukan pembelajaran
dan kolaborator yang memantau terjadinya perubahan akibat suatu tindakan, kalau mungkin
juga ada Critical Friends yang tidak berkepentingan dengan proyek penelitian yang
dilaksanakan.

Observasi atau pengamatan berfungsi sebagai proses pendokumentasian dampak dari
tindakan dan menyediakan informasi untuk tahap refleksi. Pengamatan dilakukan secara cermat
dan harus dirancang sebelumnya dengan baik. Pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri
ataupun kolaborator. Dampak tindakan terhadap siswa menjadi fokus dalam penelitian.
Refleksi adalah upaya evaluasi diri secara kritis dilakukan oleh tim peneliti, kolaborator dan
orang-orang Yyang terlibat dalam pemelitian. Refleksi dilakukan pada akhir siklus dan
berdasarkan refleksi ini dilakukan revisi pada rencana tindakan dan dibuat kembali rencana
tindakan yang baru untuk di implementasikan pada siklus berikutnya. Keempat tahapan dalam
penelitian ini membentuk sebuah siklus. Setiap siklus dimulai dari perencanaan sampai dengan
refleksi. Banyaknya siklus tergantung pada masih atau tidaknya diperlukan. Tindakan dianggap
selesai bilamana permasalahan dalam sudah dipecahkan.

Tabel 1. Prosentase Target Pencapaian

Aspek yang Prosentase Target Pencapaian Cara mengukur
diukur Kondisi awal  Siklus I Siklus 2

Hasil lari 600 40% 60% 80% Lari dicatat dengan stopwatch
Meter

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah,
dan menafsirkan informasi yang dikumpulkan dari responden. Alat ini dirancang dengan pola
pengukuran yang seragam untuk memastikan konsistensi dalam pengumpulan data (Agustina,
2017). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini direncanakan dalam beberapa siklus untuk melihat
peningkatan kebugaran jasmani melalui permainan pindah kun dan tangkap penjahat dalam
penjasorkes dengan penerapan alat bantu belajar (kun, spidol hitam, dan kapur). Tujuan yang
dicapai dalam penelitian ini adalah Perubahan dalam proses pembelajaran khususnya sikap
siswa dalam mengikuti pembelajaran kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain pindah
kun dan tangkap penjahat dari hasil belajar siswa dengan tes lari 600 m sehingga meningkat
kebugarannya. Jadi peneliti ini tidak hanya mengajar hasil yang tinggi tetapi hanya ke proses
pembelajaran. Pembelajaran disajikan dengan permainan yang menyenangkan sehingga

hasilnya pun meningkat.
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Teknik pengumpulan data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini terdiri dari : tes
dan observasi. Tes dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil pindah kun dan tangkap
penjahat dengan lari 600 m. Observasi : dipergunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan
data tentang aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar saat penerapan alat
bantu pembelajaran (kun, spidol, kapur) Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan
penelitian adalah Instrumen tes yang digunakan adalah tes kesegaran jasmani dengan tes lari
600m yang sering disebut juga Cooper test untuk anak Usia 10 — 12 tahun. Departemen
Pendidikan Nasional Pusat Kesegaran Jasmani dan Rekreasi Jakarta kemendikbud 2014.
Berikut Tabel Tingkat Kesegaran Jasmani.

Tabel 2. Tingkat Kesegaran Jasmani Putra

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

No  Waktu Kategori

1 <2,19” Nilai Istimewa

2 2,20 - 2,30~ Nilai Sangat Baik

3 2,31-2,45” Nilai Baik

4 2,46 - 3,447 Nilai Sedang

5 3,45 - 4,437 Nilai Kurang

6 >4,44” Nilai Sangat Kurang

Tabel 3. Tingkat Kesegaran Jasmani Putri

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

No  Waktu Kategori

1 <231” Nilai Istimewa

2 2,32 - 2,547 Nilai Sangat Baik

3 2,55 -3,28” Nilai Baik

4 3,29 -4,22” Nilai Sedang

5 4,23 -5,16” Nilai Kurang

6 >5,17" Nilai Sangat Kurang

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus PTK
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik prosentase untuk melihat

kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil tes lari 600m sebelum dan sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan bermain
untuk siswa Di Sekolah Dasar Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk adalah

sebagai berikut: 1) Kelompok Putra (Sebelum Pendekatan Bermain). Hasil tes dilaksanakan
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tanggal 13 November 2024 (Jumlah siswa 12 anak Sebelum diadakan tindakan dengan
pendekatan bermain:

Tabel 4. Tes Tingkat Kesegaran Jasmani Putra

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

No  Waktu Jumlah Siswa  Kategori

1 <2,19” 2 Istimewa

2 2,20 - 2,307 5 Sangat Baik

3 2,31-2,45” 0 Baik

4 2,46 - 3,44” 5 Sedang

5 3,45 - 4,437 0 Kurang

6 >4,44” 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m Sebelum diadakan tindakan dengan
pendekatan bermain dalam grafik sebagai berikut.

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

15 12 150%
100% 100%

50%
0 0% 0% 0%

Istimewa Sangat Baik Baik Sedang Kurang Sangat total
Kurang

Grafik 1. Sebelum diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Kelompok Putri (Sebelum Pendekatan Bermain). Hasil tes dilaksanakan tanggal 13
November 2024 (Jumlah siswa 17 anak) Sebelum diadakan penelitian tindakan pendekatan
bermain.

Tabel 5. Tingkat Kesegaran Jasmani Putri

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

No  Waktu Jumlah Siswa  Kategori

1 <2317 0 Istimewa

2 2,32 —2,54” 1 Sangat Baik

3 2,55-3,28” 7 Baik

4 3,29 —-4,22” 7 Sedang

5 4,23 -5,16” 2 Kurang

6 >5,17" 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m Sebelum diadakan tindakan dengan

pendekatan bermain dalam grafik sebagai berikut :
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Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

20 17 120%

100%100%
80%
60%
40%
20%
0%

6% 0%
Istimewa  Sangat Baik Sedang Kurang Sangat total
Baik Kurang

Grafik 2. Sebelum diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Kelompok Putra (Siklus I). Hasil tes Siklus 1 dilaksanakan tanggal 20 November 2024
(Jumlah siswa 12 anak) Sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain :
Tabel 6. Tingkat Kesegaran Jasmani Putra

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

No  Waktu Jumlah Siswa Kategori

1 <2,19” 1 Istimewa

2 2,20 - 2,30” 5 Sangat Baik

3 2,31-2,45” 0 Baik

4 2,46 - 3,447 4 Sedang

5 3,45 - 4,43” 2 Kurang

6 >4.44” 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan

bermain dalam grafik sebagai berikut.

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

15 12 150%
10 100%100%
5 1 50%

0 0% 0%

Istimewa Sangat Baik Sedang Kurang Sangat total
Baik Kurang

Grafik 3. sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Kelompok Putri (Siklus 1). Hasil tes Siklus 1 dilaksanakan tanggal 20 November 2022
(Jumlah siswa 17 anak) Sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain :

Tabel 7. Tingkat Kesegaran Jasmani Putri

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M
No  Waktu Jumlah Siswa Kategori
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1 <2,31” 0 Istimewa

2 2,32 -2,54” 1 Sangat Baik

3 2,55 -3,28” 4 Baik

4 3,29 — 4,227 7 Sedang

5 4,23-5,16 5 Kurang

6 >5,17 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan

bermain dalam grafik sebagai berikut :

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

20 17 120%

100%100%
80%
60%
40%
20%
0%

Istimewa  Sangat Baik Sedang Kurang Sangat total
Baik Kurang

Grafik 4. sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Kelompok Putra (Siklus I1). Hasil tes Siklus 2 dilaksanakan tanggal 27 November 2024
(Jumlah siswa 12 anak) Sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan bermain :

Tabel 8. Tingkat Kesegaran Jasmani Putra

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

No  Waktu Jumlah Siswa Kategori

1 <2,19” 1 Istimewa

2 2,20 - 2,30” 5 Sangat Baik

3 2,31-2,45” 4 Baik

4 2,46 - 3,44” 2 Sedang

5 3,45 -4,43” 0 Kurang

6 >4.,44” 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan

bermain dalam grafik sebagai berikut :
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Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putra : Lari 600 M

15 12 120%
100% 100%
10 80%
60%
5 40%
20%
0 0% 0%
Istimewa Sangat Baik  Baik Sedang Kurang Sangat Total
Kurang

Grafik 5. sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Kelompok Putri (Siklus 11). Hasil tes Siklus 2 dilaksanakan tanggal 27 November 2024
(Jumlah siswa 17 anak) Sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain :
Tabel 9. Tingkat Kesegaran Jasmani Putri

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

No  Waktu Jumlah Siswa Kategori

1 <2317 0 Istimewa

2 2,32 -2,54” 3 Sangat Baik

3 2,55-3,28” 8 Baik

4 3,29 — 4,227 6 Sedang

5 4,23 -5,16” 0 Kurang

6 >5,17" 0 Sangat Kurang

Adapun hasil penghitungan tes lari 600m sesudah diadakan tindakan dengan pendekatan

bermain dalam grafik sebagai berikut :

Test Kesegaran Jasmani Indonesia Anak Usia 10 — 12 tahun
Putri : Lari 600 M

20 17 120%

100%100%
80%
60%
40%
20%
0%

0%
Istimewa Sangat Baik  Baik Sedang Kurang Sangat total
Kurang

Grafik 6. sesudah diadakan penelitian tindakan pendekatan bermain
Dari hasil tersebut di atas, nampak jelas sekali ada perbedaan. Dalam kegiatan pada
sebelum diadakan tindakan dengan pendekatan bermain banyak siswa kelas Di Sekolah Dasar
Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk yang cenderung pasif, tetapi setelah
dibuat dengan model pembelajaran dengan pendekatan bermain anak lebih termotivasi untuk
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beraktivitas jasmani. Hal ini disebabkan karena mereka dapat melaksanakan aktivitas jasmani
sambil bermain. Apabila pada siklus-siklus berikutnya pada setiap kegiatan dibuat model
pembelajaran dengan pendekatan bermain pada aspek-aspek yang lain tentunya akan lebih baik
dan menguntungkan baik untuk pengajar maupun siswa. Karena dengan demikian stamina
siswa akan tetap terjaga sehingga tingkat kebugaran jasmaninya juga akan lebih meningkat.
Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani dengan materi kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain pindah kun
dan tangkap penjahat dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa, keaktifan siswa,
kegembiraan siswa dan suasana kelas pun menjadi lebih baik, sehingga tujuan dari
pembelajaran pun akan mudah tercapai dengan optimal. Dalam hal ini penguasaan siswa
terhadap materi pembelajaran (kebugaran jasmani melalui pendekatan bermain pindah kun dan
tangkap penjahat). Pemberian permainan dalam pembelajaran kebugaran jasmani melalui
pendekatan bermain pindah kun dan tangkap penjahat ini sebagai variasi dari pembelajaran
kebugaran jasmani, namun tidak mengurangi nilai-nilai yang terkandung didalam pembelajaran
seperti rasa percaya diri, tanggung jawab, keseriusan dan yang lainnya. Permainan dalam hal
ini sebagai pendekatan kearah peningkatan kebugaran jasmani melalui tes lari 600 m. Hasil tes
lari 600 m sebelum, dan sesudah diadakan pembelajaran melalui pendekatan bermain pindah
kun dan tangkap penjahat pada bulan November tahun ajaran 2024/2025 sebagai berikut :
Tabel 10. Hasil tes lari 600 m siswa- siswi kelas VV Di Sekolah Dasar Negeri 2 Bajulan

Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk

Siklus I ( 20 November Siklus 11 (27
Nilai 2024) November 2024)
Putra Putri Putra Putri
Tercepat 2,157 2,27 2,127 2,17
Paling lambat 3,80” 3,90” 3,717 3,277

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat perbandingannya antara pembelajaran
kebugaran jasmani dengan pendekatan permainan dan tidak menggunakan pendekatan
permainan, Tabel diatas menunjukkan hasil tes untuk tanggal 20 Bulan November 2024 setelah
pembelajaran menggunakan pendekatan permainan hasil pada siklus | untuk siswa putra
meningkat menjadi 2,15” sedangkan untuk siswa putri meningkat menjadi 2,217, sedangkan
hasil pada tanggal 27 bulan November 2024 pada Siklus 11 siswa putra meningkat menjadi 2,12”
dan untuk siswa putri meningkat menjadi 2,17”. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa
kemampuan siswa dalam penguasaan materi dalam hal ini pembelajaran kebugaran jasmani

melalui pendekatan bermain pindah kun dan tangkap penjahat dapat meningkat kebugaran
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jasmani siswa kelas V Di Sekolah Dasar Negeri 2 Bajulan Kecamatan Loceret Kabupaten
Nganjuk dengan tes lari 600 m. Pembelajaran pendidikan jasmani secara umum tidak hanya
mengacu pada nilai semata, tetapi yang paling penting proses pembelajarannya. Dalam proses
pembelajaran ini guru harus membuat siswa antusias, senang dan aktif, dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga kebugaran dan kesehatan siswa dapat meningkat. Berdasarkan proses
pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dapat dikatakan bahwa pembelajaran kebugaran

jasmani dengan pendekatan permainan berhasil.

SIMPULAN

Melalui pendekatan bermain pungut puntung dan baren dalam pembelajaran pendidikan
jasmani dapat meningkat kebugaran jasmani siswa Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat kebugaran jasmani seseorang, salah satunya yaitu melalui aktivitas jasmani. Dengan
demikian pendidikan jasmani dapat digunakan sebagai bentuk kegiatan siswa dalam upaya
menjaga dan meningkatkan kebugaran jasmani. Dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani sangat diperlukan adanya model —model, variasi , inovasi pembelajaran , untuk itu
pengajar , pelatih olahraga sebaiknya dapat membuat model - model pembelajaran , dapat
modifikasi pembelajaran, atau pelatihan, salah satunya yaitu dengan model pembelajaran
dengan pendekatan bermain.
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Abstract : This study aims to determine the implementation of concrete
media counting boards in improving mathematics learning outcomes at SDN
Sukorejo. The study was conducted using the Classroom Action Research
method consisting of two cycles. The subjects of the study were 12 grade 1
students. Data was collected through tests, interviews, documentation, and
field notes. After the implementation of the counting board media, the results
of the study showed a significant increase. The average value in cycle 1 was
51.66 with a completeness of 16.66% (2 students), then increased in cycle 2
to 87.50 with a completeness of 100%. This media has proven to be effective
in helping to understand the concept of subtraction through direct experience
with concrete objects. This study concludes that the implementation of
concrete media counting boards can improve the mathematics learning
outcomes of grade 1 students at SDN Sukorejo on the subject of subtraction.

Keywords : Concrete Media, Counting Boards, Learning Outcomes,
Mathematics.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi media
konkret papan berhitung dalam meningkatkan hasil belajar matematika di
SDN Sukorejo. Penelitian dilakukan menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian adalah 12
peserta didik kelas 1. Data dikumpulkan melalui tes, wawancara,
dokumentasi, dan catatan lapangan. Setelah implementasi media papan
berhitung, hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan. Rata-rata
nilai pada siklus 1 adalah 51,66 dengan ketuntasan 16,66% (2 peserta didik),
kemudian meningkat pada siklus 2 menjadi 87,50 dengan ketuntasan 100%.
Media ini terbukti efektif membantu pemahaman konsep pengurangan
melalui pengalaman langsung dengan objek konkret. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasi media konkret papan berhitung dapat
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas 1 SDN Sukorejo
pada materi pengurangan.

Kata Kunci : Media Konkret, Papan Berhitung, Hasil Belajar, Matematika.

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (SDM). Menurut (Djafar, 2013) Melalui pendidikan, dapat terjadi perubahan
pada kondisi manusia menuju arah yang lebih baik. Menyadari akan pentingnya hal ini,
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pemerintah telah berusaha mewujudkannya melalui berbagai upaya untuk pembangunan
pendidikan yang lebih berkualitas. Pendidikan dapat dilakukan di dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat, dengan harapan melalui pendidikan tersebut, seseorang dapat mengembangkan
kemampuan untuk menghadapi tantangan zaman sekarang dan di masa depan. Menurut
(Wahab, 2021) Sejak lahir hingga meninggal, manusia akan terus terlibat dalam proses
pendidikan yang sering disebut dengan istilah long life education (pendidikan seumur hidup).

Setiap satuan pendidikan bertujuan untuk mencapai hasil yang berkualitas tinggi.
Menurut (Zakki Fuad., 2017) untuk mencapainya, hasil tersebut harus mengacu pada tujuan
pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3, yaitu “Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada
Tuhan YME, berakhlak mulia, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”. (Munawaroh, 2019) Mengatakan pendidikan pada dasarnya
merupakan segala kegiatan yang dilakukan dengan kesadaran oleh pendidik terhadap peserta
didik, yang meliputi semua aspek perkembangan kepribadian, baik fisik maupun mental,
melalui jalur formal, informal, maupun non-formal. Kegiatan ini berlangsung secara
berkelanjutan untuk mencapai tujuan dan nilai yang luhur, baik dalam aspek kemanusiaan
maupun keilahian.

Pendidikan di sekolah adalah suatu proses yang dirancang untuk memungkinkan peserta
didik berkembang melalui kegiatan pembelajaran. (Wahab, 2021) Mengatakan proses belajar
mengajar pada dasarnya merupakan interaksi antara guru, peserta didik, dan sumber belajar.
Tujuan dari interaksi pembelajaran mencakup tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotor. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan peran yang maksimal dari guru, baik
dalam menyampaikan materi, menggunakan metode, memanfaatkan media, mengelola kelas,
dan berbagai aspek lainnya. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang sangat penting
diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Kehadirannya dapat diamati di berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. (Meliyanti, 2018) Para ahli
memiliki berbagai pandangan tentang hakikat matematika. (Hudojo, 2012:107) menjelaskan
bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari bentuk, struktur abstrak, dan hubungan —
hubungan antara keduanya. (Rangkuti, 2024) menjelaskan bahwa matematika merupakan
disiplin ilmu yang memiliki banyak penerapan baik secara skala besar maupun kecil.

Penerapannya tersebar dalam berbagai sektor, mulai dari perdagangan hingga teknik,

dan praktisnya mencakup hampir seluruh dimensi kehidupan manusia. Karena peran sentralnya
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dalam berbagai aspek kehidupan, matematika sering disebut sebagai "ratu ilmu pengetahuan”.
Kemampuan matematika untuk terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, terutama
dalam era komputerisasi saat ini, menjadikan matematika sebagai ilmu yang sangat dinamis
dan relevan. (Prasetyo., 2021) mengatakan Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
sangat penting dalam perkembangan kognitif anak sejak usia dini. Konsep dasar matematika,
seperti penjumlahan dan pengurangan, merupakan dasar yang penting untuk memahami materi
matematika yang lebih kompleks di tingkat pendidikan berikutnya. Namun, banyak peserta
didik, terutama di kelas awal, yang menghadapi kesulitan dalam memahami konsep-konsep
dasar matematika, termasuk pengurangan.

Berikut hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas | di SDN Sukorejo
yaitu Ibu Febikana Rahmawati, S.Pd, beliau menuturkan, bahwa: “Pembelajaran Matematika
adalah hal yang sangat penting dan perlu dipelajari oleh peserta didik di SD, karena matematika
adalah ilmu yang hierarkis maksudnya untuk mencapai materi yang lebih tinggi materi yang
dasar harus dikuasai, ini berkaitan erat dengan kehidupan bermasyarakat. Anak —anak
menganggap bahwa pelajaran Matematika sangatlah membosankan karena mereka hanya
menghafalkan tanpa memahami dan mengerti bagaimana fungsi Matematika dalam kehidupan
mereka, yang tentunya sangat penting. Sehingga, pada akhirnya peserta didik masing kurang
mampu atau belum dapat menerapkan ilmu yang saya berikan. Untuk meningkatkan motivasi
peserta didik terhadap mata pelajaran Matematika kelas | saya sering menerapkan metode
langsung, dengan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan sesuai materi. Dan untuk
medianya menggunakan media seadanya saja yang ada di kelas, buku LKS dan buku paket
peserta didik. Tak jarang pada saat saya menjelaskan anak-anak malah bermain sendiri,
berbicara dengan temannya dan gaduh dikelas. Kondisi yang demikian ini mungkin membuat
hasil belajar mereka pada mata pelajaran matematika masih dibawah KKM.”

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika adalah metode
pembelajaran yang diterapkan. Pembelajaran matematika yang bersifat konvensional, yang
seringkali terlalu fokus pada simbol-simbol abstrak, dapat menyulitkan peserta didik dalam
memahami konsep yang diajarkan. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam metode
pembelajaran matematika, salah satunya dengan memanfaatkan media pembelajaran yang lebih
konkret. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar itu sendiri tidak lepas dari hasil
belajar sebagai ukuran tujuan pembelajaran kelas. (Sugihartono, dkk 2007: 76-77) buku,
membahas aspek-aspek hasil belajar sebagai berikut: 1) Faktor internal adalah faktor yang ada
dalam diri individu yang sedang belajar mencakup: faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 2)
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Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu, berupa: faktor keluarga, faktor sekolah,
dan faktor masyarakat.

Salah satu komponen penting dalam kegiatan pembelajaran adalah penggunaan media
pembelajaran sebagai instrumen. Kualitas proses dan hasil yang dicapai dapat dipengaruhi oleh
ketepatan penggunaan media pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan dalam Munadi
(2010:7), media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat mengirimkan pesan dari berbagai
sumber secara terstruktur untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik dan penerima yang
dapat melakukan proses pembelajaran dengan baik dan efisien. Sementara itu, Kustandi dan
Sutjipto (2011: 9) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu
orang belajar dengan cara mempermudah memahami apa yang disampaikan dan membantunya
mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dan sempurna. Dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran dapat diartikan sebagai alat penyampaian pesan (bahan ajar) yang dapat
merangsang minat, perhatian, pikiran, dan perasaan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Salah satu fungsi media pembelajaran adalah sebagai penyalur, penghubung,
penyampai, dan sebagainya. Terdapat berbagai macam fungsi media pembelajaran yaitu (Benni
Agus Pribadi dalam Syukur, 2005): 1) Memungkinkan guru untuk belajar lebih efektif dan
membuat peserta didik belajar lebih mudah. 2) Memberi siswa pengalaman lebih nyata. 3)
Menarik lebih besar perhatian siswa sehingga tidak membosankan. 4) Seluruh indera siswa
dapat menjadi aktif. 5) Dapat menumbuhkan dunia teori dan faktanya. 6) Jenis Media
Pembelajaran. Menurut Ismiyana (2024), media konkret dalam konteks pendidikan merupakan
instrumen pedagogis yang efektif untuk mentransfer pengetahuan. Media ini berbentuk benda
nyata atau tiruan yang memiliki fungsi strategis dalam proses pembelajaran, yakni mampu
merangsang aspek kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik. Secara konseptual, media
konkret berperan sebagai sarana komunikasi edukatif yang dapat mengoptimalkan pemahaman
peserta didik. Karakteristik utamanya adalah kemampuan untuk menghadirkan objek atau
representasi fisik yang dapat langsung diamati, sehingga mendorong peserta didik untuk lebih
aktif, kritis, dan responsif dalam menerima materi pelajaran.

Melalui penggunaan media konkret, proses transfer ilmu pengetahuan menjadi lebih
interaktif dan bermakna. Media ini tidak sekadar menyampaikan informasi, melainkan juga
mampu menumbuhkan motivasi belajar, merangsang daya pikir, dan meningkatkan perhatian
serta kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Media pembelajaran konkret, seperti
papan berhitung, dinilai efektif dalam membantu peserta didik memahami konsep-konsep
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matematika dengan lebih baik. Dengan menggunakan media ini, peserta didik dapat langsung
berinteraksi dengan objek konkret, sehingga konsep abstrak seperti pengurangan dapat

divisualisasikan dan dipahami dengan lebih mudah.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode Classroom Action Research atau yang disebut
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metode penelitian
yang dilakukan oleh guru atau tenaga kependidikan untuk meningkatkan praktik pembelajaran
di kelas (Suciani et al., 2023). Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar
matematika pada siswa melalui media konkret papan berhitung. Penelitian ini dilakukan dengan
2 siklus, dalam satu siklus terdiri dari 1 pertemuan. Subjek pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas 1 SD Negeri Sukorejo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. Peserta didik berjumlah
12, dengan 7 peserta didik perempuan dan 5 peserta didik laki-laki. Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini menggunakan model PTK Kemmis & Mc, langkah-langkah yang digunakan adalah
Perencanaan (plan), Melaksanakan tindakan (act), Melaksanakan pengamatan (observe), dan
Mengadakan refleksi / analisis (reflection). Berikut adalah Gambar 1 skema model tahap siklus

dalam penelitian:

Perencanaan %
Refleksi ‘ SIKLUS 1 Pelaksanaan
@I Pengamatan @
perencanaan %
‘ Refleksi ‘ SIKLUS I | Pelaksansan |

% Pengamatan

t

Gambar 1. Skema Model Tahapan Penelitian Tindakan Kelas
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti untuk mendapatkan
informasi atau data penelitian, dan juga merupakan langkah yang begitu strategis dalam
metodologi penelitian (Nafisatur, 2024). Secara umum, metode pengumpulan data digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan dan mendapatkan informasi. Pada penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, dokumentasi, dan catatan lapangan.
Dalam penelitian ini, ada tiga alur analisis data yaitu, reduksi data (Data reduction), penyajian
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data (Data display), dan menarik kesimpulan (Conclucion Drawing). Data yang diperoleh
dilakukan dengan merefleksi peningkatan hasil tes kemampuan berhitung peserta didik melalui
media konkret papan berhitung. Kemampuan peserta didik untuk berhitung menggunakan

papan berhitung adalah indikator keberhasilan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Setiap siklus dilaksanakan
dalam 2 jam pelajaran dengan durasi setiap jam pelajaran adalah 35 menit. Penelitian ini
difokuskan pada hasil belajar peserta didik dalam pelajaran matematika materi pengurangan di
kelas 1 SDN Sukorejo. Hasil belajar yang diperoleh pada setiap siklus adalah sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas siklus 1 dilaksanakan kegiatan pembelajaran yang masih
berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik. Guru lebih banyak menyajikan contoh
soal dan langkah pengerjaan yang tidak terlalu dikuasai peserta didik secara mendasar.
Keterbatasan penggunaan media pembelajaran membuat peserta didik merasa cepat bosan dan
jenuh saat mengikuti proses pembelajaran. Data mengenai hasil belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 1 Siklus 1

No Nama Nilai Tuntas  Tidak tuntas
1 Aisyah Putri As Siddick 80 N
2 Alula Shahin Lashira 90 v
3 Agil Irsya Mustafid 40 \
4 Ayu Anggraini Puspita Sari 40 V
5  Devano Ethes Hafizhan 40 \
6  Egitaku Niro Rofrofusahab 50 v
7 Ergi Trivalen Surya Permana 40 \
8  Husni Ahmad Muzakki 40 V
9  Mikhayla Dwi Kartika Putri 60 \
10  Muhammad Syafiq Alfariq 40 \
11  Nadia Viviana Putri 50 \
12 Tiqvi Aulia Sahara 50 v
Jumlah 620 2 10
Rata-rata 51,66
Presentase ketuntasan 16,66 %

Berdasarkan tabel tersebut, pada siklus pertama, menunjukkan bahwa dari 12 peserta
didik kelas 1 SD Sukorejo sebanyak 2 atau 16,66 % peserta didik tuntas dan 10 atau 83,33%
peserta didik belum tuntas. Berdasarkan perolehan data pada siklus I menunjukkan bahwa nilai
peserta didik yang mencapai KKM hanya 2 peserta didik sehingga diperoleh rerata kelas hanya

51,66. Dari hasil penelitian ini guru kembali melakukan tindakan kelas karena masih banyak
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peserta didik yang belum mencapai KKM dan nilai rerata kelas belum mencapai 75%. Dalam
hal ini peneliti dan guru berusaha memperbaiki proses tindakan yang belum berjalan secara
maksimal, karena jika kendala atau permasalahan pada tindakan siklus 1 tidak diperbaiki, maka
akan menghambat pelaksanaan tindakan selanjutnya.

Setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan media konkret papan berhitung
dilakukan tes untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar peserta didik pada siklus 2. Adapun
hasil lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas 1 Siklus 2

No Nama Nilai  Tuntas Tidak tuntas
1  Aisyah Putri As Siddick 100 N
2 Alula Shahin Lashira 100 V
3 Agil Irsya Mustafid 80 \
4 Ayu Anggraini Puspita Sari 80 V
5  Devano Ethes Hafizhan 80 \
6  Egitaku Niro Rofrofusahab 90 \
7 Ergi Trivalen Surya Permana 90 \
8  Husni Ahmad Muzakki 90 \
9  Mikhayla Dwi Kartika Putri 90 \
10  Muhammad Syafiq Alfariq 80 \/
11  Nadia Viviana Putri 90 \
12 Tiqvi Aulia Sahara 80 \
Jumlah 1050 12
Rata-rata 87,50
Presentase ketuntasan 100 %

Berdasarkan data di atas, setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan media
konkret papan berhitung pada siklus kedua, menunjukkan bahwa hasil belajar 12 peserta didik
kelas 1 SDN Sukorejo telah tuntas 100%. Berdasarkan perolehan data pada siklus Il dari
pembelajaran menggunakan media konkret papan berhitung menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik kelas 1. Sebelumnya pada siklus 1 nilai peserta didik yang mencapai
KKM hanya 2 peserta didik meningkat menjadi 12 peserta didik dan nilai rerata kelas yang
awalnya 51,66 menjadi 87,50. Dari hasil ini terlihat bahwa penggunaan media konkret papan
berhitung dalam pembelajaran matematika materi pengurangan memiliki pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang
telah mencapai KKM melebihi 75%.

Penerapan media konkret papan berhitung dilakukan dengan guru mendemonstrasikan
cara penggunaannya terlebih dahulu. Papan berhitung di letakkan di atas meja dan disediakan
stick ice cream sebagai benda konkret untuk berhitung. Guru memberikan contoh soal

pengurangan 8 dikurangi 6. Caranya guru mengambil stick ice cream berjumlah 8 kemudian
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dimasukkan ke dalam gelas plastik pertama yang menempel di sterofoam. Kemudian diambil
6 stick ice cream diletakkan di gelas plastik yang kedua sehingga tersisa 2 stick ice cream di
gelas plastik yang pertama adalah jawabannya. Setelah guru mendemonstrasikan, peserta didik
diminta untuk membentuk kelompok menjadi 2 dan maju kedepan. Peserta didik diberikan soal
yang ditempel di sticky note dan berebut untuk menjawab. Kelompok yang angkat tangan
terlebih dahulu diberikan kesempatan untuk menemukan jawaban dengan menggunakan papan
berhitung yang disediakan.

Media konkret papan berhitung memberikan pengalaman langsung bagi peserta didik
dalam memahami konsep matematika dengan cara yang mudah dan menyenangkan. Dengan
media konkret papan berhitung peserta didik dapat melihat langsung proses pengurangan yang
dilakukan. Peserta didik dapat memvisualisasikan objek yang dikurangi. Hal ini dapat
membantu peserta didik memahami konsep bahwa pengurangan berarti mengurangi jumlah
atau objek yang ada. Penggunaan media konkret dapat meningkatkan pemahaman peserta didik
terhadap konsep dasar matematika. Dengan menerapkan papan berhitung, peserta didik dapat
memperoleh keterampilan yang lebih baik dalam mengoperasikan pengurangan sehingga hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus ini berfokus pada upaya
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pengurangan dengan menggunakan media
konkret papan berhitung. Setiap siklus dilaksanakan dalam 2 jam pelajaran dengan durasi setiap
jam pelajaran adalah 35 menit. Pada siklus | peneliti menemukan rendahnya kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal pengurangan. Cara guru menjelaskan materi masih
menggunakan cara yang konvensional dan menggunakan media seadanya yang ada di kelas

seperti papan tulis dan buku. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta didik yang masih

rendah.
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Hasil yang diperoleh pada siklus I belum cukup karena belum mencapai kriteria yang
ditentukan. Pada siklus Il pembelajaran menjadi lebih menarik dari siklus 1. peserta didik lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik bersungguh-sungguh mendengarkan
penjelasan dan instruksi guru. Saat diskusi kelompok terlihat peserta didik sudah kompak dalam
mengerjakan dan pembagian tugas saat melakukan praktek dengan media papan berhitung.
Peningkatan hasil belajar terlihat tinggi di siklus Il. Semua peserta didik mendapat nilai diatas
KKM dengan rerata 87,50. Secara umum penelitian ini berhasil meningkatkan hasil belajar
matematika materi pengurangan peserta didik menggunakan media konkret papan berhitung.

Berdasarkan kajian teori sebelumnya disebutkan bahwa penggunaan media bertujuan
agar peserta didik secara langsung mengoperasikan bilangan menggunakan benda konkret
sehingga peserta didik mudah untuk memahami sebuah konsep. Dengan media konkret papan
berhitung, peserta didik secara langsung mempraktekkan operasi pengurangan sehingga peserta
didik memahami langkah pengerjaan yang sistematis. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Ismiyana (2024) yang menjelaskan bahwa penggunaan media konkret, seperti papan bilangan
yang menarik dan berwarna-warni, dalam pembelajaran matematika, khususnya materi
pengurangan, memiliki sejumlah manfaat signifikan. Penggunaan media papan berhitung dapat
membuat peserta didik membangun dan menemukan Teknik penyelesaian suatu permasalahan
sebagai penanaman konsep, pemahaman konsep, pembinaan keterampilan serta sebagai
motivasi belajar peserta didik.

Terdapat pengaruh positif yaitu peningkatan hasil belajar matematika materi
pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Sukorejo dengan menggunakan media papan
berhitung. Hal tersebut sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sumarjilah
(2015), berjudul Penggunaan Media Konkrit Papan Bermain Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Pokok Bahasan Penjumlahan Dan Pengurangan Bilangan Pada Siswa
Kelas I SDN Rejoagung 01 Kabupaten Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media konkret secara signifikan meningkatkan prestasi siswa dalam memahami
konsep penjumlahan dan pengurangan. Pada siklus pertama, 62,5% siswa mencapai ketuntasan
belajar, sedangkan pada siklus kedua persentase ketuntasan meningkat menjadi 90,63%.
Setelah melakukan Tindakan Kelas dengan menggunakan media konkret papan berhitung
terbukti hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika materi pengurangan terjadi
peningkatan. melihat dari hasil penelitian serta penelitian lain yang relevan dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media papan berhitung dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi
pengurangan pada peserta didik kelas 1 SDN Sukorejo.
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SIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa penerapan media papan berhitung dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 1 SDN Sukorejo pada mata pelajaran matematika
materi pengurangan. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan rerata nilai dari 51,66 pada
siklus 1 menjadi 87,50 pada siklus 2. Peningkatan rerata nilai peserta didik juga didukung
dengan meningkatnya persentase ketuntasan belajar mereka yang sebelumnya 16,66% pada
siklus 1 menjadi 100% pada siklus 2. Pada siklus 1 pembelajaran dilaksanakan dengan
penyajian contoh soal dan langkah pengerjaannya serta tidak menggunakan media papan
berhitung. Sedangkan pada siklus 2, pembelajaran matematika menggunakan media papan
berhitung. Guru memulai dengan demonstrasi penggunaan papan berhitung di depan kelas, lalu
peserta didik secara berkelompok bergantian maju untuk mempraktekkannya. Saran tentang
pelaksanaan penelitian yaitu media papan berhitung sebaiknya dibuat lebih kokoh sehingga

dapat digunakan lagi pada kegiatan lain tanpa mudah rusak.
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Abstract : This study aims to describe the implementation of Figh learning
at the Daarul Amiin Islamic Boarding School. This study uses a descriptive
qualitative method with interview, observation, and documentation data
collection techniques. The results of the study indicate that Daarul Amiin
Islamic Boarding School uses a modern and applicable Figh curriculum and
learning methods. The Figh curriculum at Daarul Amiin Islamic Boarding
School integrates the national curriculum with the pesantren curriculum. The
Figh learning methods used at Daarul Amiin Islamic Boarding School include
the book reading method, the lecture method, and the demonstration method.
Evaluation of Figh learning at Daarul Amiin Islamic Boarding School is
carried out practically. The conclusion of this study is that Daarul Amiin
Islamic Boarding School has succeeded in implementing modern and
applicable Figh learning. This is indicated by the use of a Figh curriculum
and learning methods that are in accordance with the needs of the students, as
well as the results of the Figh learning evaluation which show that the students
have good abilities in understanding and practicing Figh material.

Keywords : Figh Learning, Boarding School, Modern.

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran Figih di Pondok Pesantren Daarul Amiin Islamic Boarding
School. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Daarul Amiin Islamic Boarding School
menggunakan kurikulum dan metode pembelajaran Figih yang modern dan
aplikatif. Kurikulum Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding School
mengintegrasikan kurikulum nasional dengan kurikulum pesantren. Metode
pembelajaran Figih yang digunakan di Daarul Amiin Islamic Boarding
School meliputi metode bandongan kitab, metode ceramah, dan metode
demonstrasi. Evaluasi pembelajaran Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding
School dilakukan secara praktek. Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa
Daarul Amiin Islamic Boarding School berhasil dalam melaksanakan
pembelajaran Figih yang modern dan aplikatif. Hal ini ditunjukkan dengan
penggunaan kurikulum dan metode pembelajaran Figih yang sesuai dengan
kebutuhan santri, serta hasil evaluasi pembelajaran Figih yang menunjukkan
bahwa santri memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan
mengamalkan materi Figih.

Kata Kunci : Pembelajaran Figih, Boarding School, Modern.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang selalu bersinggungan dengan hidupan manusia sebagai
makhluk yang berpikir. Segala aktifitas manusia tak pernah lepas dari pendidikan, mulai dari
pagi hingga pagi lagi (Aziz, 2018). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Di dalam memaknai sebuah pendidikan, para ahli tentu saja memiliki pandangan
yang berbeda antara satu dan yang lainnya. Namun dapat kita ambil sebuah benang merah
tentang makna pendidikan, yakni segala pengalaman belajar yang berlangsung di dalam segala
lingkungan manusia serta berlangsung sepanjang hidup.

Pada pendidikan terdapat salah satu aktivitas yang dinamakan dengan pembelajaran.
Pembelajaran ini merupakah salah satu proses peserta didik di dalam melakukan proses belajar.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong
peserta didik melakukan proses belajar (A. N. Rohmah, 2017). Maka dapat di mengerti bahwa
pembelajaran itu adalah suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat mengajar dan
santri dapat menerima materi pelajaran yang diajarkan oleh guru secara sistematik, dan saling
mempengaruhi satu sama lain (Tri Prastawati & Mulyono, 2023). Dengan tujuan terciptanya
suatu lingkungan belajar serta hasil yang mengacu pada perubahan dengan hasil yang positif.

Di dalam dunia Pendidikan terdapat tiga macam lembaga salah satunya yaitu lembaga
Pendidikan formal adalah sekolah, baik dari kelompok bermain hingga perguruan tinggi. Di
indonesia sendiri lembaga pendidikan formal menyediakan pendidikan yang berbasis
pendidikan agama, salah satunya pendidikan asrama atau yang di kenal dengan boarding
school. Boarding school merupakan istilah yang merujuk pada dua kata di dalam bahasa
Inggris, yaitu boarding yang diterjemahkan sebagai *menumpang’ dan school yang berarti
‘sekolah’. Istilah boarding school di dalam bahasa Indonesia kemudian diserap dan dimaknai
sebagai ‘sekolah berasrama’ atau ‘sistem sekolah berasrama’. Maka boarding school dapat
didefinisikan sebagai sistem sekolah berasrama, yang ditandai dengan kehidupan peserta didik,
pengurus, guru dan pengelola nya dengan tinggal di asrama yang berada di dalam lingkungan
tersebut untuk kurun waktu tertentu (Viratama, 2020).

Daarul Amiin Islamic Boarding School merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
menyediakan tempat belajar yang berbasis asrama/ Boarding School. Yang memiliki Visi dan
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Misi. “Lembaga Pendidikan yang unggul dalam mencetak generasi Ulil Albab yang
berwawasan dan berkarakter islami serta mampu berkarya”. dan misinya adalah: 1)
Mengembangkan Kurikulum Pendidikan dengan melaksanakan pembelajaran secara holistic
antara ta’lim dan bina melalui pendekatan Al-Qur’an dan As-sunah. 2) Meningkatkan
profesionalisme Tenaga Pendidik dan Kependidikan. 3) Menciptakan budaya menghapal,
memahami dan mengamalkan Al-Qur’an serta budaya berbahasa inggris dan arab di lingkungan
pesantren. 4) Menciptakan prestasi akademik dan non akademik sehingga mampu berdaya
saing dengan Lembaga Pendidikan lain pada umumnya. 5) Membimbing dan membina santri
untuk mengamalkan akhlag-akhlaqg Islam dalam kehidupan sehari-hari. 6) Membentuk kader
santri yang muttakin yang mempunyai kepedulian pada lingkungan yang ada disekitar sehingga
mampu menjadi agen perubahan yang baik. 7) Membina kemandirian santri melalui kegiatan
pembiasaan, kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.
Visi dan Misi yang di rancang oleh Daarul Amiin Islamic Boarding School merujuk
kepada ayat Al-Quran Surat Al-Imran:190-191. ¥ i3 Jill Cadiliy as¥iy coseldl 313 26 &)
Sl 13 Cadla U L5 Gray¥1 5 bl 1A 18 (35805 a3t e 5 135885 s an 320 G QL Y
Ol lie s SEALL Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami
dari siksa neraka”. Aktivitas pembelajaran di boarding school pada umumnya dilakukan
dengan mengintegrasikan sistem pendidikan asrama/pesantren dan madrasah/sekolah. Oleh
karena itu, implementasi pembelajaran Agama dan Budi Pekerti di Boarding School tidak
terlepas dari kurikulum nasional dengan kurikulum pendidikan pesantren/asrama ataupun

dengan kurikulum ilmu-ilmu ke Islaman lainnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan, melukiskan, menerangkan,menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci
permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin seorang individu,
suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatifmanusia merupakan instrumen
penelitian dan hasil penulisannya berupakata-kata atau pernyataan yang sesuai dengan keadaan
sebenarnya. Jenis data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua; primer dan sekunder.
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Data primer diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata atau ucapan lisan dan prilaku dari
subjek (informan) berkaitan dengan rancangan dan pengelolaan program unggulan. Sedangkan
data sekunder berupa dokumen-dokumen, foto-foto, dan benda-benda yang dapat digunakan
sebagai pelengkap data primer.

Sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua; yaitu manusia/orang
dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek atau informan. Sedangkan
sumber data bukan manusia berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti
gambar, foto, catatan rapat, atau tulisan-tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian.
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu Wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi. Masing-masing jenis alat pengumpul data yang digunakan antara

lain: Observasi, Wawancara, Dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Institusi pendidikan Islam, khususnya madrasah dan pesantren, menghadapi berbagai
tantangan dalam menghadapi arus globalisasi dan modernisasi. Hal ini mendorong madrasah
dan pesantren untuk beradaptasi dengan tuntutan perkembangan, yang berakibat pada
penyesuaian  kurikulum. Kilasifikasi Pendidikan Pesantren: 1) Pesantren Formal:
Menyelenggarakan pendidikan formal dengan kurikulum nasional, termasuk sekolah
keagamaan (MI, MTs, MA, PTAI) dan sekolah umum (SD, SMP, SMA, PTU). Contoh:
Pesantren Tebu Ireng Jombang, Pesantren Syafi'iyah Jakarta. 2) Pesantren Semi-Formal:
Menyelenggarakan pendidikan keagamaan (madrasah) dan ilmu umum, namun tidak
menggunakan kurikulum nasional. Contoh: Pesantren Gontor Ponorogo, Dar al-Rahman
Jakarta. 3) Pesantren Tradisional: Hanya fokus pada pengajaran ilmu agama di madrasah
diniyah (MD). Contoh: Pesantren Lirboyo Kediri, Pesantren Tegalrejo Magelang. 4) Pesantren
Informal: Hanya berfungsi sebagai tempat pengajian.

Meskipun terbagi dalam beberapa tipe, pesantren umumnya memiliki kesamaan dalam
penyajian materi kurikulum. Komponen materi yang umum diajarkan meliputi: Bahasa, al-
Qur'an, al-Hadits, Tauhid, Figh, dan Tasawuf. Beberapa pesantren bahkan telah merekonstruksi
kurikulum dengan menambahkan komponen keterampilan, wawasan, dan metodologi. Maka
pesantren perlu beradaptasi dengan era modern melalui penyesuaian kurikulum, namun tetap
menjaga nilai-nilai tradisionalnya. Kilasifikasi dan kesamaan kurikulum pesantren

menunjukkan upaya untuk menyeimbangkan pendidikan agama dan ilmu umum dalam
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menghadapi tantangan zaman. Untuk itulah madrasah mulai menerapkan kurikulum
Kementerian Agama (Kemenag) dengan kurikulum pesantren.

Banyak sekolah yang menerapkan dua kurikulum tersebut di dalam proses belajar
mengajarnya, baik di sekolah maupun di asrama (pondok), (Nawali, 2018). Seperti pernyataan
dari ustadz aceng bahwa: “Di boarding juga memakai kurikulum memang dari kemenag juga
ada yang memang kurikulum dari kemenag, tetapi karena memang tidak menutup kemungkinan
kurikulum pesantren berkembang didi dalam nya seperti halnya disini, kurikulum disini
termasuk kedi dalam kurikulum pesantren, baik pembelajaran akademik ataupun
kepesantrenannya”. Di dalam penerapan kurikulumnya contohnya, di pagi hari ketika sekolah,
siswa diajarkan mata pelajaran Figh, maka di pesantren santri diajarkan mata pelajaran Ushul
Figh, siswa diajarkan mata pelajaran Qur’an Hadits maka di pesantren di ajarkan mata pelajaran
Hadits seperti Arbain Nawawi, Taudhihul Ahkam syarah dari Bulughul Maram. Siswa
diajarkan mata pelajaran Agidah Akhlak maka di pesantren di ajarkan Jawahir Kalamiyah.

Pendidikan keagamaan yang dilaksanakan pada pesantren Daarul Amiin Islamic
Boarding School dibagi kedi dalam beberapa mata pelajaran diantaranya adalah Al-Qur’an
Hadits, Akidah Akhlak, Figih, Bahasa Arab, dan sejarah kebudayaan Islam. Pada prinsipnya,
pelajaran agama salah satunya Fikih, bertujuan untuk membekali santri agar memiliki
pengetahuan tentang hukum Islam dan mampu mengaplikasikannya di dalam bentuk amal
praktis. Dengan demikian, santri dapat melakukan ritual ibadah dengan benar sesuai dengan
yang dipraktekkan dan diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Dari paparan tersebut terlihat
bahwa sasaran yang diharapkan dari pembelajaran Fikih tidak hanya pada sisi kognitif, tetapi
juga pada perkembangan ranah afektik dan psikomotorik, dimana santri harus mampu
bertanggung jawab di dalam mengamalkan ajaran Islam yang diterimanya tersebut.

Dari hasil wawancara kami bersama ustadz aceng selaku guru di Pondok Pesantren
Daarul Amiin Islamic Boarding School terkait pelaksanaan pembelajaran figih yaitu sebagai
berikut: “Pelaksanaan secara umum boarding school ini berbasis akademik 50%, kepesantrenan
50% yang menjadi pembeda bisa disebut boarding berbasis modern mengerucut pembelajaran
di boarding lebih kepada material umum ataupun temuan temuan yang ada di lapangan ataupun
di masyarakat”. Pondok pesantren ini, di dalam pelaksanaan pembelajaran figih itu sama halnya
dengan pembelajaran figih di sekolah umum, yaitu di lakukan di di dalam kelas dengan
mengacu kepada permasalahan-permasalahan umum yang terjadi di lingkungan masyarakat. Di
dalam proses pembelajarannya tentu berbeda dengan pondok pesantren salafiyah, dan

pernyataan ini di pertegas oleh ustadz aceng tersebut: “berbeda dengan fiqih pembelajaran yang
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ada di pesantren-pesantren salafiyah yang mana pesantren salafiyah lebih condong kepada
talaran ataupun hafalan akan tetapi pembelajaran figih di boarding itu kembali kepada prinsip
boarding itu sendiri, jadi pembelajaran figih di boarding itu sama halnya dengan pembelajaran
pembelajaran akademik dikelas masing-masing tidak seperti di pesantren salafiyah yang
memang basic halagoh”.

Di dalam proses wawancara, ustadz aceng juga menyatakan bahwa di Daarul Amiin
Islamic Boarding School ini tidak mengambil ataupun menganut ormas-ormas tertentu. Jadi 4
madzhab tersebut digunakan di boarding ini dan tergantung kepada para santri yang
bermasyarakat dikampung nya masing-masing, apabila siswa berasal dari ruang lingkup NU
maka di boarding ini dia tetap melakukan kegiatan kegiatan yang biasa dilakukan orang orang
NU begitupun muhammadiyah, persis, dll jadi kembali ke basic anak itu sendiri.

Secara etimologi kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu meta yang berarti yang
dilalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode bermakna jalan yang harus dilalui. Kemudian
secara harfiah, metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu. Sedangkan di dalam
bahasa Inggris, disebut dengan method dan menjadi term metode di dalam bahasa Indonesia.
Di dalam bahasa Arab, metode disebut dengan tharigah yang berarti jalan atau cara. Metode
sebagai sebuah keputusan yang diambil oleh pendidik di dalam mengatur cara- cara
pelaksanaan daripada proses pembelajaran atau soal bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran
yang akan diberikan pada peserta didik (Halik, 2012). Oleh karena itu, metode mengajar
merupakan sebuah rencana menyeluruh untuk sebuah penyajian materi agama Islam yang
tersusun rapi, baik dari susunan dan urutan materi sesuai dengan ruang lingkup setiap ketentuan
yang merupakan asumsi dasar agama Islam.

Secara umum, metode yang di gunakan di Daarul Amiin Islamic Boarding School
menggunakan metode bandongan kitab, metode ceramah, dan metode demonstrasi: 1) Metode
bandongan kitab, di dalam proses metode ini biasanya sekelompok santri mendengarkan
seorang guru membaca, menerjemahkan, dan menerangkan kitab kuning yang tercetak di dalam
bahasa Arab (A. Rohmah & Muklas, 2018). Sementara santri menulis makna/arti dari setiap
kata berbahasa Arab yang di terjemahkan oleh guru ke di dalam bahasa Sunda, dengan cara
menuliskan makna tersebut tepat di bawah kata arabnya, biasanya di dalam posisi miring guna
mengefisienkan tempat, beserta kode bahasanya. Di dalam metode bandongan ini, setiap
pembahasan di berikan satu permasalahan dengan tujuan agar proses pembelajaran tidak
monoton, dan apabila sudah waktunya terjun ke masyarakat para santri sudah mengerti dan
faham di dalam menyelesaikan keadaan tersebut, seperti yang di sampaikan oleh ustadz aceng
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contoh kasus yang di berikan yaitu: “contoh kasus bab mayit, ada orang meninggal karena
tabrakan ada juga orang meninggal karena berperang nah ini kan orang yang meninggal karena
tabrakan harus disholatkan seperti halnya orang meninggal pada umumnya berbeda ketika
orang meninggal dala peperangan tidak usah dimandikan, disholatkan, langsung dikuburkan
saja”.

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan (Ramayulis, 2010).
Metode ceramah ini di gunakan di awal pembahasan materi, untuk menyampaikan pesan atau
informasi dengan jalan mengekslarasi atau menuturkan materi secara lisan agar teori-teori
pembelajaran dapat di fahami terlebih dahulu oleh para santri. Metode demonstrasi adalah
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi atau benda tertentu baik sebenarnya atau sekedar tiruan yang disertai dengan
penjelasan lisan (Ma’ruf, 2023). metode demonstrasi ini digunakan di dalam proses
pembelajaran untuk melatih keterampilan santri di dalam menghadapi permasalahan-
permasalahan yang ada di masyarakat. Seperti pada pernyataan ustadz aceng: “Adapun metode
pembelajaran itu seperti biasa, ngelogat kemudian penjelasan serta dikasih satu kasus, contoh
kasus bab mayit, ada orang meninggal karena tabrakan ada juga orang meninggal karena
berperang nah ini kan orang yang meninggal karena tabrakan harus disholatkan seperti halnya
orang meninggal pada umumnya berbeda ketika orang meninggal di dalam peperangan tidak
usah dimandikan, disholatkan, langsung dikuburkan saja dengan menggunakan metode tersebut
sehingga tidak terlalu monoton di dalam melogat jadi dikasih kasus di setiap pembelajaran, jadi
tidak terlalu rumit apabila kita kembali ke masyarakat dengan metode studi kasus”.

Di Daarul Amiin Islamic Boarding School juga menyediakan jenjang pendidikan dari
mulai SMP sampai dengan SMA, yang tentunya setiap jenjangnya materi yang di bahas itu
berbeda, sebagaimana yang di tuturkan oleh ustadz aceng: “pembelajaran figih ini itu berbeda
jenjang kalau dari smp kelas 7 dan 8 lebih banyak talaran adapun pembahasan nya dari kitab
fighul wadih, safinatun naja adapun kelas 9 sebenarnya tidak ada materi khusus akan tetapi
mengulang materi pembahasan dari kelas 7 dan kelas 8, kalau SMA itu dari kitab al-wajiz yang
memang kitab tersebut memodernisasi jadi tidak berbasis kitab”.

Di dalam ruang lingkup terbatas, evaluasi dan penilaian pembelajaran dilakukan di
dalam rangka mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik. Sedangkan di dalam ruang
lingkup luas, evaluasi dan penilaian pembelajaran dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dan kelemahan suatu proses pembelajaran di dalam mencapai tujuan pendidikan
yang di cita-citakan. Di dalam bidang pendidikan, evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan
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wajib bagi setiap insan yang berkecimpung di dalam bidang pendidikan. Sebagai seorang
pendidik, proses evaluasi pembelajaran berguna di dalam hal pengambilan keputusan kedepan
demi kemajuan anak didik pada khusunya dan dunia pendidikan pada umumnya. Setiap
perbuatan dan tindakan di dalam evaluasi pembelajaran selalu menghendaki hasil. Pendidik
selalu berharap bahwa hasil yang diperoleh sekarang lebih baik dan memuaskan dari hasil yang
diperoleh sebelumnya, untuk menentukan dan membandingkan antara satu hasil dengan lainnya
diperlukan adanya evaluasi pembelajaran.

Evaluasi yang di lakukan di Daarul Amiin Islamic Boarding School ini selain
melakukan PTS (penilaian tengah semester) dan PAS (penilaian akhir semester), juga di
lakukan ujian Praktek di dalam setiap selesai pembahasan materi. Seperti pernyataan dari ustadz
aceng: “Evaluasi pembelajaran disini dilakukan secara praktek, seperti halnya tadi bab mayit
mengurus jenazah dari awal sampai ke liang lahad. Kalau di SMA terdapat evaluasi di akhir
bab, jadi selesai bab 1 langsung praktek, selesai bab 2 langsung praktek, dan seterusnya”. Pada
ujian praktek di dalam menangani kasus, ini di harapkan para santri menjadi aktif di dalam
bertindak dan tentunya mempunyai kemampuan menguasi materi lewat keterampilan di dalam

mempraktekannya.

SIMPULAN

Pendidikan Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding School menggabungkan kurikulum
nasional dan pesantren untuk memberikan pendidikan yang komprehensif kepada para santri.
Implementasi pembelajaran Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding School menggunakan
metode bandongan kitab, ceramah, dan demonstrasi untuk membantu santri memahami dan
mengamalkan hukum Islam. Evaluasi pembelajaran Figih dilakukan melalui tes tertulis dan
praktik untuk memastikan santri telah menguasai materi. Kurikulum Figih di Daarul Amiin
Islamic Boarding School mengintegrasikan kurikulum nasional dan pesantren. Metode
pembelajaran Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding School meliputi bandongan kitab,
ceramah, dan demonstrasi. Evaluasi pembelajaran Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding
School dilakukan melalui tes tertulis dan praktik. Daarul Amiin Islamic Boarding School
menyediakan pendidikan Figih dari tingkat SMP hingga SMA. Daarul Amiin Islamic Boarding
School menekankan pembelajaran Figih yang aplikatif dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Pendekatan pendidikan Figih di Daarul Amiin Islamic Boarding School dapat menjadi
model bagi sekolah Islam lain yang ingin mengintegrasikan pendidikan agama dan umum.
Metode pembelajaran yang digunakan di Daarul Amiin Islamic Boarding School juga dapat
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diadaptasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Figih di sekolah-sekolah lain. Daarul
Amiin Islamic Boarding School telah berhasil menerapkan pendidikan Figih yang modern dan
aplikatif. Hal ini ditunjukkan dengan penggunaan kurikulum dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan santri, serta hasil evaluasi pembelajaran Figih yang menunjukkan
bahwa santri memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan mengamalkan materi
Figih.
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